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Siti  Lailatul   Fitriah,  NIM   B03217040,  2021. 
Konseling Islam Dengan Teknik Cognitive 
Restructuring Untuk Mengatasi Malas Belajar Anak  
Pada Keluarga TKW Di Desa Grogol Tulangan 
Sidoarjo. 
Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana Proses 
Pelaksanaan Konseling Islam dengan Teknik Cognitive 
Restructuring (CR) untuk mengatasi malas belajar 
Anak pada Keluarga TKW di Desa Grogrol Tulangan 
Sidoarjo, (2) Bagaimana Hasil Akhir Konseling Islam 
dengan Teknik Cognitive Restructuring (CR) untuk 
mengatasi malas belajar Anak pada Keluarga TKW di 
Desa Grogol Tulangan Sidoarjo. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti 
menggunakan metode penelitian kualititatif dengan 
pendekatan studi kasus untuk mengumpulkan data-data 
yang menunjang proses penelitian. Peneliti juga 
menggunakan tahap-tahap konseling sesuai dengan 
kaidah bimbingan konseling seperti identifikasi 
masalah, diagnosis, prognosis, treatment, dan follow 
up. Data yang dihasilkan berupa data primer berupa 
hasil observasi, wawancara, dan juga lampiran berupa 
dokumentasi.   
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa proses 
konseling islam dengan teknik cognitive restructuring, 
dengan pendekatan ini klien diharapkan dapat bangkit 
dari rasa malasnya, mempunyai motivasi untuk terus 
menjadi orang sukses. Hasil dari proses konseling islam 
dengan teknik cognitive restructuring ini cukup 
berhasil, yaknik klien bisa dilihat dari adanya 
perubahan dari sikap dan perilaku klien yang 
 

































sebelumnya tidak ada motivasi, malas mengerjakan 
tugas, sering tidak masuk sekolah, tidak mau bertanya 
jika tidak paham. Dan sekarang klien mulai 
bertanggung jawab sebagai pelajar, seperti mengerjakan 
tugas sekolahnya, mencatat jika ada guru menjelaskan. 
Kata kunci : Konseling Islam, Teknik Cognitive 

































































Siti Lailatul Fitriah, NIM B03217040, 2021. Islamic 
Counseling with Cognitive Restructuring Techniques to 
Overcome Children's Lazy learning in TKW Families in 
Grogol Village, Tulangan, Sidoarjo. 
 The focus of this research is (1) How is the 
Process of Implementation of Islamic Counseling with 
Cognitive Restructuring (CR) Techniques to overcome 
children's lazy learning in TKW families in Grogrol 
Tulangan Village, Sidoarjo, (2) What is the Final Result 
of Islamic Counseling with Cognitive Restructuring (CR) 
Techniques to overcome Children's lazy learning in 
TKW families in Grogol Village, Tulangan, Sidoarjo. 
 To answer these problems, researchers used a 
qualitative research method with a case study approach 
to collect data that supports the research process. 
Researchers also used the stages of counseling in 
accordance with the principles of counseling such as 
problem identification, diagnosis, prognosis, treatment, 
and follow-up. The resulting data are primary data in the 
form of observations, interviews, and attachments in the 
form of documentation. 
 In this study it was concluded that the process 
of Islamic counseling using cognitive restructuring 
techniques, with this approach the client is expected to 
rise from laziness, have the motivation to continue to be 
successful people. The results of the Islamic counseling 
process using cognitive restructuring techniques are 
quite successful, namely the client can be seen from the 
change in the client's attitude and behavior that 
previously had no motivation, lazy doing assignments, 
often absent from school, unwilling to ask questions if 
 

































they do not understand. And now the client begins to be 
responsible as a student, such as doing his schoolwork, 
taking notes if a teacher explains. 
Keywords: Islamic Counseling, Cognitive 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 10 
Agustus 2020. Nama klien adalah Frans, dia tinggal 
di Desa Grogol Kec. Tulangan Kab.Sidoarjo. Dia 
anak ke 2 dari 2 bersaudara sekarang duduk di kelas 
4 SD. Peneliti mengetahui ada seorang anak yang 
ditinggal ibunya bekerja ke luar Negeri menjadi 
TKW di Singapura selama 22 tahun, ibu klien 
pulang kerumah hanya 2 tahun sekali. Klien ini 
tinggal bersama ayah dan kakaknya, dia sejak umur 
5 tahun ditinggal ibunya bekerja keluar negeri 
menjadi TKW di Singapura. Semenjak itu dia hidup 
bersama ayah dan kakaknya, setiap hari sekolah, 
makan sehari-hari disiapkan ayahnya terkadang juga 
kakaknya. Untuk kebutuhan sehari-hari, biaya 
sekolah, dikirim oleh ibunya setiap bulannya. Pada 
saat klien masih duduk di kelas 3 SD  klien mulai 
tumbuh malas belajarnya, seperti: sering tidak 
mengerjakan tugas sehingga sering dihukum sama 
guru, tidak pernah mencatat pelajaran disetiap guru 
menyuruh untuk menulis dia tidak mau, asal 
mengikuti pelajaran, rasa ingin tahu rendah dalam 
artian ketika dia tidak memahami pelajaran ia tidak 
mau bertanya, menyontek, hasil pencapain belajar 
yang rendah, berkali-kali di hukum oleh gurunya.1 
                                                             
1 Hasil Wawancara dengan Klien Pada Tanggal 10 Agustus 2020 
 

































Setelah dia duduk dikelas 4 SD, dia tinggal 
bersama kakak dan tantenya tidak bersama dengan 
ayahnya. Ayahnya sudah bercerai dengan ibunya 
dan meninggalkan kedua anaknya. Sekarang ayah 
klien bekerja di Surabaya dan tidak pernah pulang 
kerumah ataupun menjenguk kedua anaknya sama 
sekali. Dari sini klien ini semakin malas belajar 
tidak ada keinginan untuk belajar, dia menghabiskan 
waktunya dengan bermain bersama teman-
temannya.  
Padahal si tante klien juga sering menyuruh klien 
untuk mengerjakan tugas-tugasnya tetapi dia tetap 
tidak mau, dia selalu bilang sudah selesai. 
Kesibukan kakanya yaitu bekerja dan pulangnya 
malam jadi jarang mengiatkan adiknya untuk 
mengerjakan tugas sekolahnya. Terkadang ditanya 
oleh kakaknya mengenai  tugas-tugas sekolahnya, 
tetapi si klien ini selalu bilang sudah selesai. 
Apalagi sekarang ada covid-19 sistem 
pembelajarannya daring. Setiap waktu sekolah 
daring dia tidak pernah absen hadir dan juga tidak 
pernah mengumpulkan tugas sama sekali. Karena si 
tante tidak memberi perhatian penuh terhadap klien, 
tantenya hanya mengiatkan saja tidak 
memperhatikan klien apakah sudah mengikuti 
pelajaran daring atau tidak. sehingga klien sering 
tidak mengikuti pelajaran darinya dan sering 
ketingalan. Ibu klien sering mendapat teguran dari 
guru klien, karena anaknya sering tidak mengikuti 
pelajaran dan hampir tidak pernah mengumpulkan 
tugas. Terkadang ibu klien langsung megingatkan 
dia untuk mengerjakan tugas melalui telpon dan 
 

































klien terkadang tidak  menjawab telpon dari ibunya 
setiap ada telpon dari ibunya selalu dimatikan. 
Kegiatan sehari-harinya pada siang hari dia bermain 
hp, bermain sepak bola, bermain layang-layang, 
mandi disungai bersama teman-temannya. Kegiatan 
dimalam hari dia menonton televisi, bermain 
handphone sampai malam. Ketika dia disuruh 
kakanya mengerjakan tugas dia tidak mau 
mengerjakan, dia selalu menjawab “sudah 
dikerjakan semua”. Faktor malas belajar, yaitu 
kurang kasih sayang dari orang tua atau keluarga, 
sehingga dia punya pemikiran negatif terhadap 
orang tuanya. Lingkungan eksternal seperti teman-
teman yang selalu mengajak untuk bermain, tidak 
ada motivasi dari orang tua yang seharusnya 
memberikan motivasi belajar yang tinggi kepada 
anaknya dan kasih sayang yang penuh terhadap 
anaknya terutama kasih sayang dan perhatian 
seorang ibu sangat dibutuhkan oleh anaknya.2 
Belajar pada hakikatnya suatu kegiatan yang 
niscaya ada dalam kehidupan manusia. Setiap 
manusia selalu terlibat dalam belajar, adalah suatu 
kewajiban agar persoalan belajar untuk selalu diolah 
kembali untuk kepentingan semua manusia. Setiap 
manusi diundang untuk memahami belajar, karena 
belajar adalah aktifitas manusiawi yang khas dan 
menyangkut pertumbuhan dan perkembangan 
dirinya secara langsung. Setiap orang bertanggung 
jawab sebagai pembimbing individu yang 
berkepentingan untuk memahami persoalan belajar, 
                                                             
2 Hasil Wawancara dengan Klien Pada Tanggal 10 Agustus 2020  
 

































pemahaman yang seksama tentang belajar akan 
memberi peluang besar akan keberhasilan dan 
menunaikan tugas tersebut. Berdasarkan 
kemampuan yang dimiliki otak dalam menyerap, 
mengelola, dan menyampaikan informasi, cara 
belajar individu dapat dibagi menjadi 3 bagian, 
yaitu: cara belajar visual, auditorial, dan kinestetik 
yang ditandai ciri-ciri perilaku tertentu.3 
Keluarga seringkali disebut sebagai lingkungan 
pertama, sebab lingkungan inilah awal anak 
mendapatkan pendidikan, bimbingan, asuhan, 
arahan, pembiasaan dan latihan. Timbul suatu 
pertanyaan mengapa keluarga menjadi tempat 
pertama anak mendapatkan pendidikan, bimbingan, 
asuhan, arahan, pembinaan, dan latihan? Karena 
awal dari hubungan suami istri yang sudah diikatkan 
dalam konteks pernikahan yang disaksikan oleh 
negara. Selanjutnya dari rahim ibu melahirkan bayi 
lucu yang disebut anak. Bertambah dan semakin 
bertambahnya, orang tua selalu membimbing dan 
mengarahkan kemana arah jalan yang akan dituju 
oleh sang anak. Selain itu, asuhan, pendidikan, 
pembiasaan, dan latihan ini timbul untuk 
melengkapi sifat anak.4 
Para ahli meyakini bahwa setiap anak dilahirkan 
dengan motivasi untuk belajar. Dengan motivasi 
belajar ini, setiap anak secara alami memiliki sifat 
ingin tahu untuk mengeksplorasi lingkungannya. 
                                                             
3 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan,  (Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 2006), hlm. 37 
4 Drs. Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 
2003), hlm. 408 
 

































Oleh karena itu, dia dipaksa untuk mengetahui apa 
yang dia temukan. Anak-anak selalu tertatik pada 
segala hal berbeda dengan dunia yang mereka 
miliki, rasa ingin tahu dan keinginan anak-anak 
untuk belajar lambat laun melemah. Spontanitas 
masa kanak-kanak sepertinya sudah lenyap. Dalam 
hal ini kendala yang mungkin ada adalah kebiasaan, 
tugas rutin dan prioritas yang semuanya 
berpengaruh pada beban keputusan. Oleh karena itu  
motivasi belajar harus ada teman atau motivasi 
bermain serta motivasi lain dalam tumbuh kembang 
anak.5 
Dalam hal ini semangat untuk anak sangat 
diperlukan, karena semangat untuk anak sangat 
penting dan dapat meningkatkan semangat belajar. 
Motivasi untuk anak tidak akan terwujud dengan 
sendirinya, dan harus memainkan peran orang lain 
atau faktor ekternal yang dapat mendorong adanya 
semangat dalam belajar. Fenomena pendidikan di 
Indonesia adalah  banyak orang tua yang 
memainkan peran yang tidak berarti terhadap 
anaknya, dan sebagian orang tua mendahulukan 
pekerjaan dan kepentingan sendiri, bahkan 
menganggap peran mereka tidak signifikan dalam 
memotivasi anak. Peran orang tua sangat penting 
bagi anak, karena dapat menumbuhkan semangat  
anak untuk belajar, sehingga dapat mencapai hasil 
yang sebesar-besarnya dan mencapai hasil yang 
diharapkan. Motivasinya terutama berasal dari 
kecintaan para ibu, namun saat ini banyak banyak 
                                                             
5 Reni Akbar Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: PT. 
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2001), hlm. 92-93 
 

































perempuan yang memilih bekerja di luar negeri 
untuk menjadi TKW, tanpa memikirkan keadaan 
keluarganya. 
Anak-anak yang tumbuh dalam hubungan yang 
hangat dan penuh perhatian bisa menjadi sangat 
peka terhadap kebutuhan orang-orang di sekitr 
mereka. Perkembangan kepribadian dan perilaku 
anak sangat ditentukan oleh orang tua bagaimana 
membimbing dan merawat anak. Beberapa anak 
yang orang tuanya bekerja di luar negeri, tidak 
tertarik untuk belajar, sehingga nilai kelasnya lebih 
rendah, dan mereka selalu menghabiskan waktunya 
untuk bermain dengan teman-temannya. Terdapat 
beberap indikator yang menggambarkan siswa yang 
malas belajar adalah sering tidak masuk sekolah 
(bolos), hanya asal-asal mengikuti pelajaran, tidak 
mau mengerjakan tugas, cepat putus asa bila 
mengalami kesulitan, rasa ingin tahu yang rendah, 
cepat bosan tidak ada usaha untuk mencapai 
prestasin dan prestasi akademik rendah.6  
Dalam keluarga sebagai tenaga kerja wanita 
(TKW) maka waktu yang seharusnya diberikan 
untuk membimbing dan perhatian untuk anak akan 
hilang dan anak akan kehilangan sosok ibu yang 
biasanya membimbing dan mengarahkan anaknya 
dalam hal pendidikan terutama untuk memberi 
motivasi dan semangat pada anaknya, karena hal ini 
akan menginspirasi anak. Memberi motivasi dan 
semangat kepada anak juga penting. Anak-anak juga 
membutuhkan kasih sayang dan perhatian secara 
                                                             
6 Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi 
Belajar Peserta Didik, (Yogyakarta: PT. Ar-Ruzz, 2015), hlm. 23 
 

































langsung bukan melalui telepon. Jadi dilihat dari 
segi pendidikan secara tidak langsung akan 
mempengaruhi pendidikan anak dan berdampak 
negatif pada anak ataupun keluarganya. 7 
Keluarga adalah unit dan lembaga pertama dalam 
masyarakat, dan hubungan yang terkandung di 
dalamnya sebagian besar bersifatnya langsung. 
Menurut Helmawati, keluarga adalah kelompok 
kecil yang di dalamnya terdapat pemimpin dan 
anggota, dan setiap orang memiliki pembagian tugas 
serta urusan dan tanggung jawab.8  
Tindakan yang harus dilakukan untuk menjadi 
seorang istri atau ibu yang memutuskan menjadi 
TKW akan berdampak dalam keluarga yang 
ditingalkannya dan juga kehidupan sosial di dalam 
masyarakat. Keputusan menjadi TKW selalu terkait 
dengan berbagai macam masalah dan konsekuensi 
atas pilihan tersebut. Ibu atau istri yang 
meninggalkan keluarga untuk lebih memilih 
menjadi TKW akan mengalami pergeseran-
pergeseran dalam keluarga mereka, baik itu peran 
fungsi dan tanggung jawab di dalam keluarga. 
Dalam hal ini kehidupan istri atau ibu dan 
kehidupan yang berhubungan dengan keharmonisan 
keluarga pasti akan berubah.9 
                                                             
7 Ramayulis Tuanku Khatib, Pendidikan Islam dalam Rumah 
Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hlm 4 
8 Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2014), hlm. 42 
9 Tatang Cahyono, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT. 
Cipta Adi Pustaka, 1991), hlm. 223 
 

































Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah nama 
warga negara Indonesia yang bekerja di luar negeri. 
TKI perempuan sering disebut dengan Tenaga Kerja 
Wanita (TKW). Sebagian besar masyarakat 
Indonesia percaya bahwa bekerja di luar negeri 
sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) sangat 
menguntungkan. Dengan cara ini, di harapan 
dapatkan memperoleh penghasilan yang lebih besar 
sehingga mendorong para Tenaga Kerja Wanita 
(TKW) untuk bekerja di luar negeri. Ini memiliki  
standar upah yang lebih tinggi. Membuat Tenaga 
Kerja Wanita (TKW) mendapat uang lebih tinggi 
dari gaji yang diterima pada pekerjaan sama di 
dalam negeri. Semakin sulitnya mencari pekerjaan 
di Negara sendiri, pada akhirnya akan mendorong 
seseorang untuk mencari pekerjaan di Negara lain 
atau menjadi TKI di luar negeri, baik di Malaysia, 
Singapura, Brunei Darussalam, Arab Saudi, Korea 
atau negara lain. Untuk beberapa peluang kerja yang 
sulit dapat memberi solusi yang tepat sebagian 
masyarakat untuk peluang kerja yang sulit 
diperoleh.10 
Menurut Mastur, derasnya arus pekerjaan Tenaga 
Kerja Wanita (TKW) dari Indonesia kenegara lain 
hampir melelahkan semua perempuan usia kerja. 
Keberhasilan sebagian besar Tenaga Kerja Wanita 
(TKW) yang bekerja ke luar negeri dapat 
mempercepat pertumbuhan sosial ekonomi dalam 
keluarga, akan tetapi disisi lain, hal itu terus akan 
                                                             
10 Anggraini, Dampak TKW Terhadap Sosial Ekonomi Keluarga 
Yang Di Tinggalkan Di Kecamatan Tanjung Raja, Jurnal 
Swarnabhumi, Vol. 5, No. 1, (Februari 2020), hlm. 35 
 

































memacu arus perpindahan wanita lain untuk bekerja 
ke luar negeri. Terkadang jalan yang mungkin  
ditempuh adalah tingginya resiko mencari 
pekerjaankerja untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya.11 
 Jadi, kasih sayang kepada anak dari keluarga 
TKW sangatlah kurang, yang seharusnya setiap hari 
anak mendapakan perhatian penuh dari orang tuanya 
terutama seorang ibu jadi berkurang. Manfaat 
kedekatan orang tua kepada anak, menumbuhkan 
rasa percaya diri dan kedekatan orang tua kepada 
anak, juga memberikan rasa nyaman pada diri anak 
sehingga dia merasa menjadi individu yang penuh 
dengan kasih sayang. Pengiriman TKW ke luar 
negeri ternyata menimbulkan berbagai 
permasalahan. Tak hanya permasalahan bagi 
perekonomian, namun juga permasalahan pada 
keluarga yang ditinggalkan, terutama dampak yang 
dirasakan oleh anak. 
Untuk membantu mengatasi malas belajar anak, 
maka peneliti menggunakan konseling islam dengan 
teknik cognitive restructuring yang bertujuan untuk 
meningkatkan semangat belaja dan membing klien 
dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dialaminya agar klien hidup dengan jalan yang 
benar. Sehingga klien dapat menumbuhkan 
semangat dan lebih giat untuk belajarnya. M.D 
Dahlan menjelaskan bahwa konseling islam adalah 
proses pemberian bantuan terhadap individu agar 
bisa menyadari kembali eksistensinya sebagai 
                                                             
11 Ibid,….hlm. 36 
 

































makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk-Nya sehingga bisa 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di 
akhirat. Menurut Achmad Mubarok, konseling islam 
dalam sejarah islam disebut “hisbah”, artinya 
menyuruh orang (klien) untuk melakukan perbuatan 
baik yang jelas-jelas di lupakan, dan mencegah 
perbuatan mungkar yang sudah jelas dikerjakan oleh 
klien (amar ma’ruf nahi munkar) dan mendamaikan 
klien yang bermusuhan.12  
Teknik Cognitive Restructuring merupakan 
teknik yang diturunkan dari terapi kognitif dan 
biasanya berkaitan dengan mengoreksi distoris 
kognitif melalui penerapan prinsip-prinsip dan ide 
pembelajaran. Teknik ini di rancang untuk mencapai 
respon emosional yang lebih baik dengan mengubah 
pikiran negatif dan tindakan negatif menjadi 
positif.13 
Dengan ini peneliti menggunkan konseling islam 
dengan teknik cognitive restructuring  untuk 
mengatasi masalah tersebut agar mengetahui apa 
faktor yang membuat anak dari keluarga TKW 
malas belajar, kemudian memberikan layanan 
konseling yang tepat kepada konseli untuk agar 
berkurang dari beban masalahnya. Hal ini dilakukan 
agar pembahasannya tidak terlalu luas, sehingga 
penelitian ini lebih fokus untuk dilakukan. Batasan 
                                                             
12 Abdul Basit, Konseling Islam Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana , 
2017), hlm. 10 
13 Breadley T. Erford, 40 Teknik yang Harus Diketahui Setiap 
Konselor Edisi Kedua, (Yogyakarta: Pustaka PElajar, 2015), hlm. 
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masalah dengan demikian adalah “ Konseling Islam 
Dengan Teknik Cognitive Restructuring untuk 
Mengatasi Malas Belajar Anak pada Keluarga 
TKW di Desa Grogol Tulangan Sidoarjo“ 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Proses Pelaksanaan Konseling Islam 
dengan Teknik Cognitive Restructuring (CR) 
untuk mengatasi malas belajar Anak pada 
Keluarga TKW di Desa Grogrol Tulangan 
Sidoarjo? 
2. Bagaimana Hasil Akhir Konseling Islam dengan 
Teknik Cognitive Restructuring (CR) untuk 
mengatasi malas belajar Anak pada Keluarga 
TKW di Desa Grogol Tulangan Sidoarjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui Proses Pelaksanaan Konseling 
Islam dengan Teknik Cognitive Restructuring 
(CR) untuk mengatasi malas belajar Anak pada 
Keluarga TKW di Desa Grogrol Tulangan 
Sidoarjo. 
2. Mengetahui Hasil Akhir Konseling Islam 
dengan Teknik Cognitive Restructuring (CR) 
untuk mengatasi malas belajar Anak pada 
Keluarga TKW di Desa Grogol Tulangan 
Sidoarjo. 
 



































D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a.) Memberikan tambahan ilmu pengetahuan 
tentang Konseling Islam dengan Teknik 
Cognitive Restructuring untuk mengatasi 
Malas Belajar. Bagi siapapun yang membaca 
bisa bermanfaat sebagai pengetahuaan yang 
positif dan baik. 
b.) Dijadikan sumber referensi dan informasi bagi 
pembaca supaya bisa berkembang terus-
menerus dan juga menjadi bahan bacaan yang 
relevan tentang Konseling Islam dengan 
Teknik Cognitive Restructuring untuk 
mengatasi Malas Belajar. Dan juga bermanfaat 
dan menambah wawasan teknik serta teori 
dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam 
khususnya untuk Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya.  
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan 
menambah wawasan, pemahaman dari objek 
yang diteliti dan bisa sebagai referensi 
kegiatan akademis yang terkait dengan 
penelitian ini. Serta menjadi bahan 
pertimbangan bagi peneliti dalam tugas 
penelitian selanjutnya. 
 

































b) Membantu seseorang menyelesaikan 
masalahnya yang berkaitan dengan malas 
belajar. 
 
E. Definisi Konsep 
1. Teknik Cognitive Restructuring 
Teknik cognitive restructuring adalah salah satu 
teknik yang ada dalam pendekatan perilaku 
kognitif (cognitive behavior). Teknik cognitive 
restructuring membantu klien menganalisis secara 
sistematis, memperoses, dan mengatasi masalah-
masalah berbasis kognitif dengan mengganti 
pikiran dan interpretasi negatif dengan pikiran 
interpretasi positif  (Erford, 2016). Cognitive 
Restructuring melibatkan penerapan prinsip-
prinsip belajar pada pikiran. Teknik ini dirancang 
unruk membantu mencapai respons emosional 
yang lebih baik. Strategi Cognitive Restructuring 
didasarkan pada dua asumsi: 1) pikiran irasional 
dan kognisi defektif menghasilkan self defeating 
behaviors (perilaku disengaja yang memiliki efek 
negatif pada diri sendiri, 2) pikiran dan pernyataan 
tentang diri sendiri dapat diubah melalui 
perubahan pandangan dan kognisi personal.14 
Murk mendefenisikan Restrukturisasi kognitif 
merupakan teknik yang menghasilkan kebiasaan 
baru pada konseli yang berfikir, merasa bertindak 
dengan cara mengidentifikasi kebiasaan 
bermasalah, memberi label pada kebiasaan 
                                                             
14 Harwanti Noviandari, “Jawahirul Kawakib, Teknik Cognitive 
Restructuring untuk Meningkatkan Self Efficacy Belajar Siswa, 
Jurnal Psikologi”, Vol. 3, No. 2, (September 2016), hlm. 78 
 

































tersebut, dan menggantikan tanggapan atau 
persepsi diri yang negatif/irasional menjadi lebih 
rasional/realistis. Restrukturisasi kognitif 
memusatkan perhatian pada upaya 
mengidentifikasi dan mengubah pikiran-pikiran 
atau pernyataan diri negatif dan keyakinan-
keyakinan konseli yang tidak rasional. 
Restrukturisasi Kognitif menggunakan asumsi 
bahwa respon-respons perilaku dan emosional 
yang tidak adaptif dipengaruhi oleh keyanina, 
sikap, dan persepsi (kognisi) konseli.15 
Teknik Restrukturisasi kognitif melibatkan 
penerapan prinsip-prinsip belajar pada pikiran. 
Teknik ini dirancang untuk membantu mencapai 
respons emosional yang lebih baik dengan 
mengubah kebiasaan penilaian habitual sedemikian 
rupa sehingga menjadi tidak terlalu bias. 16 
2. Malas Belajar  
Menurut M.K. Abdullah pada bukunya Kamus 
Lengkap Bahasa Indonesia, pengertian malas 
adalah segan, enggan. Malas adalah suatu perasaan 
di mana seseorang akan enggan melakukan sesuatu 
karena dalam pikirannya sudah memiliki penilaian 
negatif atau tidak adanya keinginan untuk 
melakukan hal tersebut. Rasa malas diartikan 
                                                             
15 Rika Damayanti dan Puti Ami Nurjannah, “Pengaruh Konseling 
Kognitif Perilaku dengan Teknik Restrukturisasi Kognitif Terhadap 
Harga Diri Peserta Didik Kelas VIII Di MTsN 2 Bandar Lampung”, 
Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol 3 No. 2, (2016), hlm. 290 
16 Harwanti Noviandari dan Jawahirul Kawakib, Teknik Cognitive 
Restructuring untuk Meningkatkan Self Efficacy Belajar Siswa, 
Jurnal Psikologi, Vol. 3 No 2, (2016),  hlm. 78 
 

































sebagai keengganan seseorang untuk melakukan 
sesuatu yang seharusnya atau sebaiknya dia 
lakukan. Masuk dalam keluarga besar rasa malas 
adalah menolak tugas, tidak disiplin, tidak tekun, 
rasa sungkan, suka menunda sesuatu, mengalihkan 
diri dari kewajiban.  
Malas merupakan suatu perasaan tidak senang 
serta enggan tertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas tertentu. Individu yang mempunyai 
perasaan malas  terhadap suatu aktivitas atau suatu 
hal, maka individu tersebut tidak akan memberikan 
perhatian pada kegiatan yang tidak disenangi 
tersebut. Malas merupakan kebalikan dari minat 
yakni kecenderungan yang menetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. 
Seorang yang berminat terhadap suatu aktivitas 
akan memperhatikan sesuatu tersebut secara 
konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain, 
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada 
yang menyuruh.17 
Jadi Malas belajar merupakan perilaku 
seseorang yang enggan melakukan kegiatan 
belajar, tidak suka untuk melakukan kegiatan 
tersebut dan memilih untuk diam. Suatu aktivitas 
yang dilakukan  tanpa adanya semangat dari hati 
untuk melakukan maka tidak akan mendapatkan 
hasil. Kemalasan tersebut dapat muncul karena 
adanya suatu batasan atau faktor yang 
menghambat dalam proses belajar. 
                                                             
17 Syaiful Bahri, Psikologi Belajar Edisi 2, (Jakarta : Rineka Cipta, 
2008), 166. 
 

































3. Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
Tenaga kerja adalah orang yang bisa melakukan 
pekerjaan guna menghesilkan barang dan jasa baik 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat. Tenaga Kerja Wanita (TKW) adalah 
seorang wanita yang bekerja di luar negeri, baik 
sebagai pembantu rumah tangga ataupun sebagai 
buruh perusahaan.18 
Beberapa faktor yang mempengaruhi wanita, 
terutama wanita yang sudah menjadi seorang ibu 
pergi ke luar negeri untuk menjadi TKW yaitu 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarga dari kehidupan sebelumnya. Sumber 
perekonomian di Desa tidak dapat mencukupi 
kebutuhan sehari-hari sehingga seorang wanita 
memutuskan memilih bekerja keluar negeri. 
Minimnya pendidikan pun turut mendorong para 
ibu untuk menjadi TKW tanpa harus pikir panjang 
akan resiko yang akan ditimbulkan bagi 
keluarganya. Budaya masyarakat yang sudah 
seperti turun temurun ditularkan kepada pada para 
wanita untuk menjadi TKW di luar negeri karena 
sudah ada jaminan berupa upah yang besar dan 
bayangan akan kehidupan masah depan yang lebih 
baik. Pengiriman TKW keluar negeri ternyata 
menimbulkan berbagai permasalahan. Tak hanya 
permasalahan bagi perekonomian, namun juga 
                                                             
18 Abdul Aziz Dahlan, Ensplikopedia Hokum Islam, (Jakarta: Ictiar 
Baru Van Hoeven, 1996), hlm. 576 
 

































permasalahan pada keluarga yang ditinggalkan, 
terutama dampak yang dirasakan oleh anak. 19 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan skripsi, maka 
peneliti menyusun sistematika pembahasan sebagai 
yang terdiri dari V bab, susunannya sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN: Bab pertama 
merupakan bab Pendahuluan yang menjelaskan 
tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 
Konsep, dan Sistematika Pembahasan. 
BAB II KAJIAN TEORITIK: Bab dua yang 
berisi Kerangka Teoritik yang peneliti ambil dari 
beberapa sumber referensi, dalam penelitian ini akan 
membahas tentang: Pengertian Konseling Islam 
yang meliputi: (Pengertian Konseling Islam, Tujuan 
Konseling Islam, dan Fungsi Konseling Islam), 
kemudian membahas tentang Teknik Cognitive 
Restructuring yang meliputi: (Pengertian Cognitive 
Restructuring, Tujuan Cognitive Restructuring, 
Tahap-tahapan Teknik Cognitive Restructuring), 
selanjutnya yang terakhir membahas tentang Malas 
Belajar yang meliputi: (Pengertian Malas Belajar, 
Ciri-Ciri Malas Belajar, Faktor-Faktor Malas 
Belajar). 
BAB III METODE PENELITIAN: Pada bab tiga 
membahas tentang Pendekatan dan Jenis Penelitian, 
                                                             
19 Meiliani Puji Suharto, Sahadi Huamedi, Penurunan Prestasi 
Belajar pada Remaja Keluarga TKW di Desa Juntinyuat 
Indramayu, Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial Universitas 
Padjadjaran, Vol. 6, No. 2, (Juli 2019), hlm. 162-163 
 

































Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap-
Tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 
Teknik Validitas Data, dan Teknik Analisis Data.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN: Pada bagian ini membahas 
tentang Gambaran Umum Subyek Penelitian, 
Penyajian Data, Pembahasan Hasil Penelitian. 
BAB V  PENUTUP: Pada bagian ini membahas 
tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta berisi 
saran. 
 





































A. Kerangka Teoritik 
1. Konseling Islam 
a) Pengertian Konseling Islam 
Prayitno dan Erman Amti Secara etimologis, 
istilah konseling berasal dari bahasa Latin, yaitu 
“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” 
yang dirangkai dengan “menerima” atau 
memahami. Sedangkan dalam bahasa Anglo-
Saxon, istilah konseling berasal dari “sellan” yang 
berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”.20 
Selanjutnya mereka merumuskan pengertian 
konseling dari berbagai pendapat ahli, bahwa 
konseling adalah proses pemberian bentuan yang 
dilakukan melalui wawancara konseling oleh 
seorang ahli, atau disebut konselor, kepada 
individu yang sedang mengalami suatu masalah, 
atau disebut konseli, yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi konseli.21 
Pengertian konseling diambil dari beberapa kata 
dari bahasa inggris “conseling” dikaitkan dengan 
“counsel” yang memiliki arti nasihat, anjuran dan 
pembicaraan. Namun secara terminology konseling 
dapat diartikan sebagai bentuk pertolongan dari 
seorang konselor kepada konseli dengan 
                                                             
20 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2009), hal. 99. 
21 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 105. 
 

































pemberian nasehat, anjuran dan pembicaraan untuk 
bertukar pikiran.22 
Konseling merupakan kontrak antara dua orang 
(konselor dan klien) untuk menangani masalah 
klien dalam suasana yang keahlian laras dan 
terintegrasi berdasarkan norma-norma yang 
berlaku, untuk tujuan yang berguna bagi klien. 
Natawiajaya menambahkan bahwa konseling 
merupakan bagian terpadu dari bimbingan yaitu 
hubungan timbal balik antara dua individu dimana 
yang satu berusaha membantu mencapai 
pengertian tentang dirinya dalam hubungan dengan 
masalah-masalah yang dihadapi sekarang maupun 
yang akan datang.23 
Setelah menjelaskan definisi konseling secara 
umum, selanjutnya kami membahas arti istilah 
Islam. Adapun istilah Islam dalam wacana studi 
Islam berasal dari bahasa Arab dalam bentuk 
masdar yang secara harfiah berarti selamat, 
sentosa, dan damai. Dari kata salima diubah 
menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri. 
Dengan demikian arti pokok Islam secara 
etimologis adalah ketundukan, keselamatan, dan 
kedamaian. Secara terminologis. Menurut Ibnu 
Rajab, Islam adalah penyerahan, kepatuhan, dan 
                                                             
22 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karier), 
(Yogyakarta: CV. Andi Offiset, 2004), hlm. 3 
23 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Press, 
2000), hlm. 21 
 

































ketundukan manusia kepada Allah SWT. dan hal 
tersebut ditunjukkan dalam bentuk perbuatan.24 
Islam juga dijabarkan sebagi sebuah agama 
Allah yang menjadikan Al-Qur’an dan Al-Hadits 
sebagai dasar utama pengambilan hukum untuk 
menjujung tinggi harta martabat manusia dalam 
semua aspek kehidupan; sosiologis, antropologis, 
psikologis, dan budaya. Islam dimaknai dari 
keselamatan dunia akhirat, sebab ajaran Islam pada 
hakikatnya membina dan membimbing manusia 
untuk berbuat kebajikan dan menjauhi semua 
larangan untuk selamat dunia akhirat. Dan ketiga, 
Islam bermuara pada kedamaian, dalam arti kata 
manusia diciptakan dari satu sumber, at tin 
(saripati tanah), maka sudah selayaknya manusia 
hidup berdampingan secara harmonis dengan 
manusia lain, makhluk lain, bahkan dengan alam 
semesta.25  
Jadi, istilah konseling sudah banyak dijelaskan 
oleh para ahli, mengingat pentingnya unsur dalam 
proses konseling. Berikut ini adalah pendapat 
definisi konseling Islam menurut para ahli: 
Hamdani Bakran Adz-Dzaki (2001) Menurut 
Adz Dzaki, konseling Islam adalah suatu aktivitas 
pemberian bimbingan, pelajaran, dan pedoman 
kepada individu yang meminta bimbingan 
(konseli) dalam hal bagaimana seharusnya seorang 
konseli dapat mengembangkan potensi akal 
                                                             
24 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling 
Islam, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2009), hal. 9. 
25 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling 
Islam, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2009), hlm. 10. 
 

































pikiran, kejiwaan, keimananan, dan keyakinannya 
serta dapat menanggulangi problematika hidup dan 
kehidupannya dengan baik secara mandiri yang 
berparadigma kepada Al Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah SAW.26 
Abdul Choliq Dahlan (2009) Menurut Dahlan, 
konseling Islam adalah kegiatan proses bantuan 
yang diberikan kepada individu dalam memahami 
dirinya sendiri untuk menjalani tahap 
perkembangan menjadi manusia seutuhnya 
sebagaimana potensi yang dimilikinya sesuai 
petunjuk Allah SWT dan Sunnah Rasulullah 
SAW., sehingga mencapai ketenangan hidup di 
dunia dan akhirat.27  
Konselor islam menyadari bahwa memberikan 
layanan konseling kepada klien adalah salah satu 
perbuatan yang baik dan bernilai ibadah, karena 
bantuannya bisa memberikan jalan yang terbaik.  
Seperti firman Allah dalam surah Ali-Imron ayat 
110: 
 
ٍة أُْخِرَجْت ِللنَّاِس تَأُْمرُ  اْلَمْعُروِف َوتَْنَهْوَن َعنِ وَن بِ كُْنتُْم َخْيَر أُمَّ     
ِ َولَْو آَمَن أَْهُل اْلِكتَاِب لََكاَن َخْيًرا لَُهْم ِمْنُهُم  اْلُمْنَكِر َوتُْؤِمنُوَن بِاَّللَّ
  اْلُمْؤِمنُوَن َوأَْكثَُرهُمُ اْلفَاِسقُونَ 
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang 
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 
                                                             
26 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling 
Islam,……hal. 12. 
27 Ahmad Atabik, “Konseling Keluarga Islami (Solusi Problematika 
Kehidupan Berkeluarga)”, Konseling Religi: Jurnal Bimbingan 
Konseling Islam, vol. 4, no. 1, (Juni, 2013), hal. 169-170. 
 

































beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.(Q.S. Al-
Imron 3:110)28 
Aswadi Definisi bimbingan konseling Islam 
menurut Aswadi adalah suatu proses pemberian 
bantuan secara terus menerus dan sistematis 
terhadap individu atau sekelompok orang yang 
sedang mengalami kesulitan lahir dan batin untuk 
dapat memahami dirinya dan memecahkan 
masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup 
secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan 
petunjuk Allas SWT. beserta Sunnah Rasulullah 
SAW., demi tercapainya kebahagiaan duniawi dan 
ukhrawi.29 
Dari beberapa penjelasan di atas, peneliti akan 
menyimpulkan bahwa, konseling islam adalah 
segala bentuk usaha pemberian bantuan kepada 
orang lain, baik secara individu maupun secara 
kelompok, kepada orang lain yang membuntuhkan 
pengarahan sehingga mendapatkan kebahagiaan 
dan kesejahteraan dalam kehidupannya baik di 
dunia maupun di akhirat, dengan berpandangan 
pada nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah. 
b) Tujuan Konseling Islam 
                                                             
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 
CV Penerbit Diponegoro,2007), hal.51 
29 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling 
Islam, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2009), hlm. 13. 
 

































Adapun tujuan Konseling Islam dapat 
dirumuskan secara umum dan secara khusus: 
1) Tujuan Umum secara garis besara tujuan umum 
konseling islam adalah membantu klien agar 
mengetahui posisi dirinya dan memiliki 
keberanian mengambil keputusan untuk 
melakukan suatu yang dipandang baik, benar, 
dan bermanfaat untuk kehidupannya didunia 
dan untuk kepentingan diakhiratnya. 
2) Adapun tujuan khusus konseling islam menurut 
Achmad Mubarok yaitu: 
(a) Untuk membantu klien agar dapat 
menghadapi dan mengatasi masalah. 
(b) Jika seseorang bermasalah, maka konseling 
dilakukan dengan tujuan membantu klien 
agar bisa mengatasi masalah yang dihadapi. 
(c) Kepada klien yang berhasil disembuhkan, 
maka konseling islam bertujuan agar klien 
dapat memelihara kesegaran jiwanya, 
bahkan dapat mengembangkan potensi 
dirinya supaya tidak menjadi sumber 
masalah bagi dirinya dan orang lain. 
(d) Mengenal akan macam penyakit khususnya 
yang berkaitan dengan penyakit kejiwaan 






                                                             
30 Misfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema 
Insani, 2005), hlm. 14 
 

































c) Fungsi Konseling Islam  
Fungsi konseling Islam dapat dikelompokkan 
menjadi tiga macam, yaitu secara tradisional, 
umum, dan khusus. 
1) Secara Tradisional, fungsi konseling Islam 
adalah sebagai berikut:  
(a) Fungsi remedial atau rehabilitatif, berkaitan 
dengan penyesuaian diri, penyembuhan 
masalah psikologis, pemulihan kesehatan 
mental, dan mengatasi gangguan 
emosional. 
(b) Fungsi edukatif, pendidikan maupun 
pengembangan yang terkait dengan bantuan 
peningkatan keterampilan-keterampilan 
maupun kecakapan hidup.  
(c) Fungsi preventif (pencegahan), upaya untuk 
mengantisipasi dan menghindarkan 
berbagai resiko hidup. 
2) Secara Umum, fungsi konseling Islam adalah 
sebagai berikut: 
(a) Fungsi Pemahaman (understanding)  
(b) Fungsi Pengendalian (control) 
(c) Fungsi Peramalan (prediction) 
(d) Fungsi Pengembangan (development)  
(e) Fungsi Pendidikan (education) 
3) Secara Spesifik, fungsi konseling Islam adalah 
sebagai berikut:  
(a) Fungsi Pencegahan (prefention) 
(b) Fungsi Penyembuhan dan Perawatan 
(treatment)  
(c) Fungsi Penyucian (sterilisasi)  
 

































(d) Pembersihan (purification).31 
Sedangkan fungsi konseling Islam ditinjau dari 
kegunaan atau manfaat dapat dikelompokkan 
menjadi empat, yaitu:  
(1) Fungsi preventif, yakni membantu individu 
untuk menjaga atau mencegah timbulnya 
masalah bagi dirinya. 
(2) Fungsi kuratif atau korektif, yakni 
membantu individu memecahkan masalah 
yang sedang dihadapinya.  
(3) Fungsi preservatif, yakni membantu 
individu menjaga agar situasi atau kondisi 
yang semula tidak baik kemudian menjadi 
baik kembali tidak baik.  
(4) Fungsi developmental, yakni membantu 
individu memelihara dan mengembangkan 
situasi dan kondisi yang telah baik agar 
tetap baik dan menjadi lebih baik.32 
d) Langkah-langkah Konseling Islam 
Adapun langkah-langkah konseling islam, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Identifikasi masalah 
Langkah ini dimaksud dengan mengenal 
masalah (kasus) beserta gejalah-gejalah yang 
nampak. Dalam langkah ini konselor mencatat 
kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan 
                                                             
31 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling 
Islam,….hal. 14-15. 
32 Baidi Bukhori, “Dakwah Melalui Bimbingan dan Konseling 
Islam”, Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, vol. 5, 
no.1, (Juni, 2014), hal. 11. 
 

































dan memilih masalah (kasus) mana yang akan 
mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 
2) Diagnosa 
Langkah diagnose adalah langkah untuk 
menetapkan masalah yang dihadapi kasus 
beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini 
kegiatan yang dilakukan yaitu mengumpulkan 
data dengan mengadakan studi kasus dengan 
menggunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, kemudian ditetapkan masalah yang 
dihadapi serta latar belakangnya. 
3) Prognosa 
Langkah prognosa ini untuk menetapkan 
jenis bantuan atau terapi apa yang akan 
dilaksanakan untuk mengatasi kasus yang 
ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam 
langkah diagnose yaitu ditetapkan masalah 
beserta latar belakangnya. 
4) Terapi  
Langkah terapi adalah langkah pelaksanaan 
bantuan atau bimbingan. Langkah ini 
merupakan pelaksanaan yang ditetapkan dalam 
prognosa. Pelaksanaan ini tentu memakan 
banyak waktu dan proses yang kontinu dan 
sistematis. 
5) Langkah Evaluasi dan Follow up 
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau 
mengetahui sampai sejauh manakah langkah 
terapi yang telah dilakukan telah mencapai 
hasilnya. Dalam langkah follow-up atau tindak 
 

































lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya dalam 
jangkah waktu yang lebih jauh.33 
2. Teknik Cognitive Restructuring  
a) Pengertian Teknik Cognitive Restructuring 
Menurut Cormier dan Cormier, Cognitive 
Restructuring (CR) pada awalnya diusulkan oleh 
Lazarus, dan akarnya adalah terapi rational emotif 
(RET) yang dikembangkan oleh Ellis. CR 
berkomitmen untuk mengidentifikasi dan 
mengubah pikiran negatif yang tidak rasional atau 
pernyataan diri klien yang negatif. CR 
menggunakan asumsi bahwa perilaku non adaptif 
dan respon emosional dipengaruhi oleh keyakinan, 
sikap, dan persepsi (kognisi) klien. Program ini 
dapat membantu klien membangun hubungan 
antara persepsi dan kognisi serta emosi dan 
perilakunya, dan untuk mengidentifikasi presepsi 
atau kognisi yang salah satu menyalahkan diri, dan 
mengganti persepsi atau kognisi ini dengan 
persepsi yang lebih meningkatkan diri (Cormier 
dan Cormier, 1985).34  
Teknik cognitive restructuring adalah teknik 
dalam metode perilaku kognitif (cognitive 
behavior). Teknik cognitive restructuring 
membantu klien secara sistematis menganalisis, 
memperoses, dan mengatasi masalah berbasis 
kognitif dengan mengganti pikiran dan interpretasi 
negatif dengan pikiran interpretasi positif  (Erford, 
                                                             
33 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, 
(Bandung: CV. Ilmu, 1975), hlm. 104-106 
34 Arif Ainur Rofiq, Teori dan Praktek Konseling, (Surabaya: 
Reziev Jaya, 2017),  hlm. 113 
 

































2016). Cognitive Restructuring melibatkan 
penerapan prinsip-prinsip pembelajaran dalam 
pikiran. Teknik tersebut dirancang untuk 
membantu mendapatkan respons emosional yang 
lebih baik. Strategi Cognitive Restructuring 
didasarkan pada dua asumsi: 1) pikiran irasional 
atau tidak masuk akal dan kognisi defektif 
menghasilkan self defeating behaviors (perilaku 
disengaja akan berdampak negatif pada diri 
sendiri, 2) pikiran dan pernyataan tentang diri 
sendiri dapat diubah melalui perubahan pandangan 
dan kognisi personal.35 
Kenudian Allah menyatakan di dalam Al-
Qur’an, bahwa tidak akan merubah keadaan kaum 
sampai kaum itu merubah keadaannya sendiri. 
Keadaan yang dimaksud disini adalah pikiran, 
karena pikiran yang menentukan langkah 
seseorang, ketika pikirannya baik maka langkah 
yang akan diambil akan baik, begitu juga 
sebaliknya. Maka ketika kaum ingin merubah 
keadaannya menjadi lebih baik, maka ia harus 
merubah pikirannya terebih dahulu. Seperti pada 
firman Allah SWT yang ada dalam Q.S. Ar-Ra’ad 
ayat 11, aebagai berikut: 
 
ْن َخْلفِّه    بَْينِّ يََدْيهِّ َومِّ
ْنْۢ ٰبٌت م ِّ َ ََل يُغَي ُِّر َما  لَٗه ُمعَق ِّ ِّ ۗاِّنَّ ّٰللاه ْن اَْمرِّ ّٰللاه يَْحفَُظْونَٗه مِّ
ًءا فَََل َمَردَّ لَٗه َۚوَما لَُهْم  ُ بِّقَْوٍم ُسْوْۤ ْمۗ َواِّذَآ اََراَد ّٰللاه هِّ بِّقَْوٍم َحتهى يُغَي ُِّرْوا َما بِّاَْنفُسِّ
ال ْن وَّ ْن ُدْونِّه  مِّ                                                                   ۝م ِّ
                                                             
35 Harwanti Noviandari, “Jawahirul Kawakib, Teknik Cognitive 
Restructuring untuk Meningkatkan Self Efficacy Belajar Siswa, 
Jurnal Psikologi”, Vol. 3, No. 2, (September 2016), hlm. 78 
 

































       Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-
malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari 
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya 
dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.36 
(Q.S. Ar-Ra’ad: 11) 
Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai 
cognitive restructuring di atas maka, peneliti 
menyimpulkan bahwa cognitive restructuring 
berupaya membantu konseli mencapai respon 
emosional yang lebih baik dan mengganti pikiran 
dan keyakinan negatif menjadi pikiran dan 
keyakinan positif.  
Teknik Cognitive Restructuring berupaya 
merestrukturisasi sistem kepercayaan individu agar 
menjadi lebih realistis, rasional, dan logis. Menurut 
Ellis, banyak orang menjalani kehidupan tidak 
bahagia dan menderita penyakit mental karena 
mereka memelihara pikiran-pikiran yang tidak 
realistis dan tidak masuk akal.37 
b) Tujuan Teknik Cognitive Restucturing 
1) Tujuan umum Cognitive Restructuring adalah: 
(a) Merubah pikiran-pikiran negatif terhadap 
permasalahan yang dimiliki konseli menjadi 
                                                             
36 Al-Qur’an Ar-Ra’ad: 11 
37 Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi, Terjemahan oleh Petty 
Gina Gayatri dan Putri Nur Dina Sofyan, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2012), hlm. 309 
 

































pikiran yang lebih positif, sehingga pikiran 
tersebut berimplikasi terhadap sikap dan 
perilaku yang diambil oleh konseli. 
(b) Membantu mencapai respon emosional yang 
baik untuk membentuk kebiasaan yang lebih 
baik. 
(c) Membantu mengubah kebiasaan-kebiasaan 
pemikiran otomatis yang negatif dengan 
menggantinya dengan pemikiran otomatis yang 
konstruktif.  
2) Tujuan khusus teknik Cognitive Restructuring 
adalah:  
(a) Memberikan bantuan kepada konseli agar untuk 
mengevaluasi perilakunya dengan kritis dan 
menitik beratkan pada hal pribadi yang 
irasioanl. Hal seperti ini dapat dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi-informasi yang 
terkaitan dengan latar belakang konseli dalam 
menangani masalah di masa lalu dan masa kini.  
(b) Mengamati dan mengenali sejauh mana pikiran 
dan perasaan pada saat itu. Konseli dapat 
membesar-besarkan masalah/pikiran irasional 
konseli untuk membuatnya lebih terlihat bagi 
konseli.  
(c) Mengubah cara berpikir konseli yang salah.  
(d) Membantu konseli mengevaluasi perilaku yang 
menitik beratkan pada pikiran yang negatif dan 
belajar menerima tanggung jawab sehingga 
konseli mandiri dan mencapai integrasi tingkah 
laku.  
(e) Membantu menghentikan pernyataan-
pernyataan yang negatif dan menggantinya 
 

































dengan pernyataan-pernyataan yang positif 
mengenai diri.38 
c) Tahapan-Tahapan Cognitive Restructuring 
Banyak ahli mengusulkan beberapa tahahapan 
prosedur CR secara berbeda meskipun tujuannya 
sama. Cormier dan Cormier (1985), merangkum 
berbagai tahapan prosedur CR menjadi beberapa 
bagian utama, sebagai berikut: 
1) Rational  
Dalam Restructuring Cognitive rasional 
digunakan untuk memperkuat keyakinan klien 
bahwa “pernyataan diri” akan mempengaruhi 
prilaku, dan khususnya pernyataan diri negatif 
atau pikiran yang menyalahkan diri sendiri 
akan menyebabkan tekanan emosional. 
2) Tahap Identifikasi Pikiran Klien dalam Situasi 
Problem  
Setelah klien menerima rasional yang 
diberikan, langkah selanjutnya adalah 
menganalisis pikiran klien dalam situasi yang 
tertekan atau situasi yang dapat menimbulkan 
kecemasan. Tahap ini dapat berisikan tiga 
kegiatan sebagai berikut: 
(a) Mendeskripsikan pikiran-pikiran klien 
dalam situasi problem.  
Dalam wawancara, konselor dapat bertanya 
kepada klien tentang situasi yang 
                                                             
38 Diyan Fitriya Ningsih, “Teknik Konseling Cognitive Restructuring 
untuk Meningkatkan Self Acceptance (Penerimaan Diri) bagi 
Perempuan Hamil Diluar Nikah di Pakal Barat Kecamatan Pakal 
Surabaya”, (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2018), hal. 
34-35. 
 

































membuatnya menderita atau tertekan dan 
apa yang klien pikirkan ketika sebelum, 
selama, dan setelah situasi berlangsung. 
(b) Memodelkan hubungan antara peristiwa 
dan emosi. 
Jika klien menyadari pikiran negatifnya 
yang mengganggu, konselor perlu 
membuktikan bahwa pemikiran ini 
bertalian (memilih mata rantai) dengan 
situasi yang dihadapi dan emosi yang 
dialami kemudian, dan konselor perlu 
meminta klien untuk mencatat pertalian 
tersebut secara eksplisit. Jika klien masih 
gagal untuk mengenali pikirannya, konselor 
dapat memodelkan hubungan tersebut 
dengan menggunakan situasi klien atau 
situasi yang berasal dari kehidupan 
konselor. 
(c) Pemodelan pikiran oleh klien. 
Konselor meminta klien mengidentifikasi 
situasi-situasi dan pikiran-pikiran di luar 
wawancara konseling dalam bentuk 
pekerjaan rumah. Dengan menggunakan 
data klien tersebut, konselor dan klien dapat 
menentukan pikiran mana yang negatif 
(merusak) dan pikiran manakah yang 
positif (meningkatkan diri).  
3) Tahap Pengenalan dan Latihan Coping 
Thought. 
Pada tahap ini, terjadi perpindahan fokus 
dari pikiran yang merusak diri klien menuju ke 
bentuk pikiran lain yang tidak sesuai dengan 
 

































pikiran merusak diri. Pikiran yang tidak sesuai 
ini disebut pikiran yang menanggulangi 
(coping thought = ct) atau pernyataan yang 
menanggulangi (coping statement = cs), atau 
intruksi diri menanggulangsi (coping self-
intruction = csi). Pengenalan dan pelatihan cs 
disebut penting untuk mendukung 
keberhasilan seluruh prosedur Cognitive 
Restructuring. Ada beberapa kegiatan antara 
lain: 
(a) Penjelasan dan contoh cs. Konselor perlu 
menjelaskan arti cs sejelas-jelasnya. Dalam 
penjelasan ini konselor dapat memberikan 
contoh cs sehingga klien dapat 
membedakan dengan jelas antara cs dengan 
pikiran menyalahkan diri. 
(b) Pembuatan contoh oleh klien. Setelah 
memberikan penjelasan konselor dapat 
meminta klien untuk mempertimbangkan 
cs. Konselor juga perlu mendorong klien 
untuk memilih cs yang paling natural dan 
masuk akal. 
(c) Klien memperaktekkan cs. Dengan 
menggunakan cs yang telah ditemukan, 
konselor selanjutnya meminta klien untuk 
latihan memverbalisasikan. Ini sangat 
penting, karena banyak klien tidak biasa 
menggunakan cs. Latihan semacam itu 
dapat meringankan beberapa perasaan kaku 
klien dan dapat meningkatkan  keyakinan 
bahwa klien dapat membuat “pernyataan 
diri” yang berbeda. 
 

































4) Tahap Pindah dari Pikiran-Pikiran Negatif ke 
Coping Thoughts 
Setelah klien mengidentifikasi pikiran 
negatif dan memperaktekan cs alternatif, 
konselor akan melatih klien untuk mengubah   
pikiran negatif menjadi cs. Ada dua bagian 
dalam prosedur ini, yaiti: 1) memberikan 
contoh peralihan pikiran oleh konselor, dan 2) 
latihan peralihan pikiran oleh klien. 
(a) Tahap Pengenalan dan Latihan Penguat 
Positif  
Pada tahap ini konselor mengajari klien 
bagaimana memberikan pengutan bagi 
dirinya sendiri untuk setiap keberhasilan 
yang telah dicapainya. Hal ini dapat 
dilakukan oleh konselor memodelkan klien 
untuk memperaktekkan pernyataan diri 
yang positif. Tujuan dari pernyataan diri 
positif ini adalah untuk membantu klien 
menghargai setiap keberhasilannya. 
(b) Tugas Rumah dan Tindak Lanjut 
Pada tahp ini yaitu pekerjaan rumah. 
Meskipun pekerjaan rumah merupakan 
kegiatan integral dari setiap tahap proses 
Cognitive Restructuring, klien pada 
akhirnya dapat menggunakan Cognitive 
Restructuring kapan saja dalam situasi yang 
menekan. Tujuan dari Tugas rumah ini 
adalah untuk memberikan kesempatan 
kepada klien untuk memperaktekkan 
 

































keterampilan yang diperoleh dengan 
menggunakan cs dalam situasi nyata.39 
3. Malas Belajar  
a) Pengertian Malas Belajar 
Menurut M.K. Abdullah pada bukunya 
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, pengertian 
malas adalah segan, enggan. Malas adalah suatu 
perasaan di mana seseorang akan enggan 
melakukan sesuatu karena dalam pikirannya 
sudah memiliki penilaian negatif atau tidak 
adanya keinginan untuk melakukan hal tersebut. 
Rasa malas diartikan sebagai keengganan 
seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
seharusnya atau sebaiknya dia lakukan. Masuk 
dalam keluarga besar rasa malas adalah menolak 
tugas, tidak disiplin, tidak tekun, rasa sungkan, 
suka menunda sesuatu, mengalihkan diri dari 
kewajiban.  
Malas merupakan suatu perasaan tidak 
senang serta enggan tertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas tertentu. Individu yang mempunyai 
perasaan malas  terhadap suatu aktivitas atau 
suatu hal, maka individu tersebut tidak akan 
memberikan perhatian pada kegiatan yang tidak 
disenangi tersebut. Malas merupakan kebalikan 
dari minat yakni kecenderungan yang menetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
aktivitas. Seorang yang berminat terhadap suatu 
aktivitas akan memperhatikan sesuatu tersebut 
secara konsisten dengan rasa senang. Dengan 
                                                             
39 Arif Ainur Rofiq, Teori dan Praktek Konseling, (Surabaya: 
Reziev Jaya, 2017),  hlm. 113-119 
 

































kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh.40 
Siswa yang memiliki kemauan yang 
tinggi, tidak akan malas dalam belajar. 
Sebaliknya siswa yang tidak memiliki kemauan, 
khususnya kemauan dalam belajar, maka siswa 
tersebut akan malas belajar. Kemauan adalah 
bukan aktivitas ataupun usaha kejiwaan. 
Kemauan yang juga disebut kekuatan, kehendak, 
dapat diartikan sebagai kekuatan untuk memilih 
dan merealisasi suatu tujuan”. Tujuan ini 
merupakan pilihan di antara berbagai tujuan 
yang bertentangan.41 
Jadi, Malas belajar berarti keengganan 
atau tidak adanya nafsu pada anak untuk belajar 
yang kemungkinan lebih senang melakukan 
kegiatan-kegiatan lain yang lebih menyenangkan 
seperti bermain atau menonton televisi. Suatu 
aktivitas yang dilakukan  tanpa adanya semangat 
dari hati untuk melakukan maka tidak akan 
mendapatkan hasil. Kemalasan tersebut dapat 
muncul karena adanya suatu batasan atau faktor 





                                                             
40 Syaiful Bahri, Psikologi Belajar Edisi 2, (Jakarta : Rineka Cipta, 
2008), 166. 
41 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2012), 34-36. 
 

































b) Ciri-Ciri Malas Belajar 
Menurut Heryanto Sutedja ciri-ciri siswa 
yang malas belajar sebagai berikut : 
1) Melamun saat Belajar.  
2)  Bermain-main saat Belajar. 
3) Suka Mengganggu Suasana Kelas.  
4) Prestasi Belajar Sangat Rendah  
5) Tidak Pernah Serius dalam Belajar.42 
c) Faktor-Faktor Penyebab Malas Belajar 
1) Kurangnya waktu yang tersedia untuk 
bermain 
2) Kelelahan dalam beraktivitas (misal terlalu 
banyak bermain atau membantu orang tua) 
3) IQ/EQ anak 
4) Sikap orang tua yang tidak memperhatikan 
anak dalam belajar atau sebaliknya (terlalu 
berlebihan memperhatikan). Banyak orang 
tua yang menuntut anak belajar hanya demi 
angka (nilai) dan bukan atas dasar kesadaran 
dan tanggung jawab anak selaku pelajar. 
Memaksakan anak untuk les. 
5) Sedang punya masalah di rumah (orang tua 
yang selalu menuntut lebih pada anak) 
6) Bermasalah di sekolah (tidak suka sekolah, 
sehingga apapun yang berhubungan dengan 
sekolah jadi enggan untuk dikerjakan). 
Termasukdalam hal ini adalah guru dan 
teman sekolah. 
7) Kesulitan belajar. Yaitu dalam keadaan 
dimana anak tidak dapat belajar sebagai 
                                                             
42 Heryanto Sutedja, Mengapa Anak Anda Malas Belajar, (Jakarta: 
Gramedia, 1995) 
 

































mana mestinya. Itulah yang disebut kesulitan 
belajar. Bisa disebabkan karena pelajaran 
yang tidak dipahami , dan tidak ada tempat 
untuk si anak bertanya.43 
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa 
biasanya tampak jelas dan menurunnnya kinerja 
akademik atau prestasi belajar. Namun, kesulitan 
belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya 
kelainan perilaku siswa seperti suka berteriak di 
kelas, mengusik teman, berkelahi.  
Teori Brofenbrenner yang berparadigma 
lingkungan (ekologi) ini menyatakan bahwa 
perilaku seseorang (termasuk perilaku malas 
belajar pada anak) tidak berdiri sendiri, melainkan 
merupakan dampak dari interaksi orang yang 
bersangkutan dengan lingkungan diluarnya yaitu: 
(a) Lingkungan pertama adalah yang paling 
dekat dengan pribadi anak, yaitu terdiri dari 
keluarga, sekolah, guru, tempat penitipan 
anak, teman bermain, tetangga, rumah, 
tempat bermain dan sebagainya yang sehari-
hari ditemui oleh anak. 
(b) Lingkungan kedua adalah hubungan orang 
tua-guru, orang tua-teman, antar teman, 
guru-teman, dan sebagainya. 
(c) Lingkungan ketiga yaitu lingkungan lebih 
luar lagi, yang tidak langsung menyusun 
pribadi anak, akan tetapi masih besar 
pengaruhnya, seperti keluarga besar, polisi, 
dokter, koran, televisi dan sebagainya. 
                                                             
43 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1991), hlm.74 
 

































(d) Lingkungan yang paling luar adalah sistem 
makro, yaitu terdiri dari ideologi negara, 
pemerintah, tradisi, agama, hukum, adat, 
budaya dan sebagainya. 44 
Melalui teori yang dikembangkannya yang 
biasa dikenal dengan sebutan Theory of 
Psychosocial Development (Teori Perkembangan 
Psikososial), Erikson tidak berniat agar teori 
psikososialnya menggantikan baik teori 
psikoseksual Freud maupun teori perkembangan 
kognitif Piaget. Ia mengakui bahwa teori-teori ini 
berbicara mengenai aspek-aspek lain dalam 
perkembangan. Selain itu di sisi lain perlu 
diketahui pula bahwa teori Erikson menjangkau 
usia tua sedangkan teori Freud dan teori Piaget 
berhenti hanya sampai pada masa dewasa. 
Meminjam kata-kata Erikson melalui seorang 
penulis buku bahwa “apa saja yang tumbuh 
memiliki sejenis rencana dasar, dan dari rencana 
dasar ini muncullah bagian-bagian, setiap bagian 
memiliki waktu masing-masing untuk mekar, 
sampai semua bagian bersama-sama ikut 
membentuk suatu keseluruhan yang berfungsi. 
Oleh karena itu, melalui delapan tahap 
perkembangan yang ada Erikson ingin 
mengemukakan bahwa dalam setiap tahap terdapat 
maladaption/maladaptif(adaptasi keliru) dan 
malignansi(selalu curiga) hal ini berlangsung kalau 
satu tahap tidak berhasil dilewati atau gagal 
melewati satu tahap dengan baik maka akan 
                                                             
44 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1999), hlm. 182 
 

































tumbuh maladaption/maladaptive dan juga 
malignansi, selain itu juga terdapat ritualisasi  
yaitu berinteraksi dengan pola-pola tertentu dalam 
setiap tahap perkembangan yang terjadi serta 
ritualisme yang berarti pola hubungan yang tidak 
menyenangkan.  
Menurut Erikson delapan tahap perkembangan 
yang ada berlangsung dalam jangka waktu yang 
teratur maupun secara hirarkri, akan tetapi jika 
dalam tahap sebelumnya seseorang mengalami 
ketidakseimbangan seperti yang diinginkan maka 
pada tahap sesudahnya dapat berlangsung kembali 
guna memperbaikinya. Delapan tahap/fase 
perkembangan kepribadian menurut Erikson 
memiliki ciri utama setiap tahapnya adalah di satu 
pihak bersifat biologis dan di lain pihak bersifat 
sosial, yang berjalan melalui krisis diantara dua 
polaritas. Adapun tingkatan dalam delapan tahap 
perkembangan yang dilalui oleh setiap manusia 





1. Bayi (0-1 tahun) Kepercayaan vs Ketidak 
Percayaan 
2. Anak Usia Dini 
(1-3 tahun) 
Otonomi vs Malu 
3. Usia Prasekolah 
(4-5 tahun) 
Keraguan Inisiatif vs 
Rasa Bersalah 
4. Usia Sekolah (6-
11 tahun) 
Industri vs Inferioritas 
5. Masa Remaja Identitas vs 
 

































(12-20 tahun) Kebingungan Identitas 
6. Dewasa Muda 
(21-40 tahun) 
Keintiman vs Isolasi 




8. Penuaan (+65 
tahun) 
Integritas Ego vs 
Keputusasaan 
 
(1) rust vs Mistrust (Kepercayaan vs Kecurigaan) 
Masa bayi (infancy) ditandai adanya 
kecenderungan trust –mistrust. Perilaku bayi 
didasari oleh dorongan mempercayai atau tidak 
mempercayai orang-orang di sekitarnya. Dia 
sepenuhnya mempercayai orang tuanya, tetapi 
orang yang dianggap asing diatidak akan 
mempercayainya. Oleh karena itu kadang-kadang 
bayi menangis bila di pangku oleh orang yang 
tidak dikenalnya. Ia bukan saja tidak percaya 
kepada orang-orang yang asing tetapi juga kepada 
benda asing, tempat asing, suara asing, perlakuan 
asing dan sebagainya. Kalau menghadapi situasi-
situasi tersebut seringkali bayi menangis. 
(2) Otonomi vs Perasaan Malu dan Ragu-ragu  
Masa kanak-kanak awal (early childhood) 
ditandai adanya kecenderungan autonomy –shame, 
doubt. Pada masa ini sampai batas-batas tertentu 
anak sudah bisa berdiri sendiri, dalam arti duduk, 
berdiri, berjalan, bermain, minum dari botol sendiri 
tanpa ditolong oleh orang tuanya, tetapi di pihak 
lain dia telah mulai memiliki rasa malu dan 
keraguan dalam berbuat, sehingga seringkali minta 
pertolongan atau persetujuan dari orang tuanya. 
 

































Pada tahap kedua adalah tahap anus-otot (anal-
mascular stages), masa ini biasanya disebut masa 
balita yang berlangsung mulai dari usia 18 bulan 
sampai 3 atau 4 tahun. Tugas yang harus 
diselesaikan pada masa ini adalah kemandirian 
(otonomi) sekaligus dapat memperkecil perasaan 
malu dan ragu-ragu. 
(3) Inisiatif vs Kesalahan 
Masa pra sekolah (Preschool Age) ditandai 
adanya kecenderungan initiative –guilty. Pada 
masa ini anak telah memiliki beberapa kecakapan, 
dengan kecakapan-kecakapan tersebut dia 
terdorong melakukan beberapa kegiatan, tetapi 
karena kemampuan anak tersebut masih terbatas 
adakalanya dia mengalami kegagalan. Kegagalan-
kegagalan tersebut menyebabkan dia memiliki 
perasaan bersalah, dan untuk sementara waktu dia 
tidak mau berinisatif atau berbuat. 
(4) Kerajinan vs Inferioritas 
Masa Sekolah (School Age) ditandai adanya 
kecenderungan industry–inferiority. Sebagai 
kelanjutan dari perkembangan tahap sebelumnya, 
pada masa ini anak sangat aktif mempelajari apa 
saja yang ada di lingkungannya. Dorongan untuk 
mengatahui dan berbuat terhadap lingkungannya 
sangat besar, tetapi di pihak lain karena 
keterbatasan-keterbatasan kemampuan dan 
pengetahuannya kadang-kadang dia menghadapi 
kesukaran, hambatan bahkan kegagalan. Hambatan 
dan kegagalan ini dapat menyebabkan anak merasa 
rendah diri. 
(5) Identitas vs Kekacauan Identitas 
 

































Tahap kelima merupakan tahap adolesen 
(remaja), yang dimulai pada saat masa puber dan 
berakhir pada usia 18 atau 20 tahun. Masa Remaja 
(adolescence) ditandai adanya kecenderungan 
identity –Identity Confusion. Sebagai persiapan ke 
arah kedewasaan didukung pula oleh kemampuan 
dan kecakapan-kecakapan yang dimilikinya dia 
berusaha untuk membentuk dan memperlihatkan 
identitas diri, ciri-ciri yang khas dari dirinya. 
(6) Keintiman vs Isolasi 
Tahap pertama hingga tahap kelima sudah 
dilalui, maka setiap individu akan memasuki 
jenjang berikutnya yaitu pada masa dewasa awal 
yang berusia sekitar 20-30 tahun. Masa Dewasa 
Awal (Young adulthood) ditandai adanya 
kecenderungan intimacy –isolation. Kalau pada 
masa sebelumnya, individu memiliki ikatan yang 
kuat dengan kelompok sebaya, namun pada masa 
ini ikatan kelompok sudah mulai longgar. Mereka 
sudah mulai selektif, dia membina hubungan yang 
intim hanya dengan orang-orang tertentu yang 
sepaham. Jadi pada tahap ini timbul dorongan 
untuk membentuk hubungan yang intim dengan 
orang-orang tertentu, dan kurang akrab atau 
renggang dengan yang lainnya. 
(7) Generativitas vs Stagnasi 
Masa dewasa (dewasa tengah) berada pada posisi 
ke tujuh, dan ditempati oleh orang-orang yang 
berusia sekitar 30 sampai 60 tahun. Masa Dewasa 
(Adulthood) ditandai adanya kecenderungan 
generativity-stagnation. Sesuai dengan namanya 
masa dewasa, pada tahap ini individu telah 
 

































mencapai puncak dari perkembangan segala 
kemampuannya. Pengetahuannya cukup luas, 
kecakapannya cukup banyak, sehingga 
perkembangan individu sangat pesat. Meskipun 
pengetahuan dan kecakapan individu sangat luas, 
tetapi dia tidak mungkin dapat menguasai segala 
macam ilmu dan kecakapan, sehingga tetap 
pengetahuan dan kecakapannya terbatas. Untuk 
mengerjakan atau mencapai hal–hal tertentu ia 
mengalami hambatan. 
(8) Integritas vs Keputusasaan 
Tahap terakhir dalam teorinya Erikson disebut 
tahap usia senja yang diduduki oleh orang-orang 
yang berusia sekitar 60 atau 65 ke atas. Masa hari 
tua (Senescence) ditandai adanya kecenderungan 
ego integrity –despair. Pada masa ini individu 
telah memiliki kesatuan atau intregitas pribadi, 
semua yang telah dikaji dan didalaminya telah 
menjadi milik pribadinya. Pribadi yang telah 
mapan di satu pihak digoyahkan oleh usianya yang 
mendekati akhir. Mungkin ia masih memiliki 
beberapa keinginan atau tujuan yang akan 
dicapainya tetapi karena faktor usia, hal itu sedikit 
sekali kemungkinan untuk dapat dicapai. Dalam 
situasi ini individu merasa putus asa. Dorongan 
untuk terus berprestasi masih ada, tetapi 
pengikisan kemampuan karena usia seringkali 
mematahkan dorongan tersebut, sehingga 
keputusasaan acapkali menghantuinya.45 
                                                             
45 Erik Erikson, Teori Perkembangan Psikososial Erik Erikson, 
(Jakarta: 2010), hlm. 3 
 

































Pandangan Erikson memberi gambaran nyata 
bagi setiap orang tua untuk bertindak secara 
bijaksana. Agar dapat mencegah perkembangan 
kepribadian yang buruk pada anak, maka orang tua 
perlu melkaukan langkah-langkah konkrit untuk 
mengantisipasinya, sehingga mereka dapat 
memberi perlakuan positif dengan mendorong 
perkembangan psikososial atau perkembangan 
kepribadian pada anak. orang tua menjamin 
kebutuhan dasar secara layak dan memadai artinya 
disini orang tua menyadari tugas-tugas dan 
tanggung jawabnya untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar bagi anak, seperti kebutuhan 
fisiologis meliputi makanan, minuman, sandang 
dan tempat tinggal.46 
4. Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
a) Pengertian TKW 
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghesilkan barang 
dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun untuk masyarakat. Tenaga Kerja Wanita 
(TKW) adalah seorang wanita yang bekerja di luar 
negeri, baik sebagai pembantu rumah tangga 
ataupun sebagai buruh perusahaan. Sedangakan 
tenaga kerja yang dimaksud oleh peneliti adalah 
tenaga kerja wanita yang bekerja ke luar negeri 
untuk memperoleh pendapatan yang lebih banyak 
                                                             
46 Siti Rahayu  Aditomo, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: 
Gadja Mada University Press, 2006), hlm. 212 
 

































dengan harapan dapat meningkatkan taraf hidup 
yang lebih baik. 47 
Tenaga Kerja Wanita (TKW) adalah sebutan 
bagi warga Negara Indonesia yang bekerja keluar 
negeri seperti, Aran Saudia, Malaysia, Hongkong, 
Singapura dan negara-negara lainnya. Istilah TKI 
seringkali dikonotasikan dengan pekerja kasar, 
TKI perempuan sering disebut TKW. Tenaga 
Kerja Wanita adalah tiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan baik didalam maupun di luar 
hubungan kerja guna menghasilkan barang atau 
jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ada 
beberapa istilah mengenai Tenaga Kerja Indonesia. 
Menurut pasal (1) Undang-undang No. 39 Tahun 
2004 tentang penempatan dan perlindungan tenaga 
kerja Indonesia di luar negeri. 
1) Tenaga kerja Indonesia yang kemudian disebut 
dengan TKI adalah setiap warga Negara 
Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja 
diluar negeri dalam hubungan kerja untuk 
jangka waktu tertentu dengan menerima upah. 
2) Calon tenaga kerja Indonesia yang selanjutnya 
disebut calon TKI adalah setiap warga Negara 
Indonesia yang memenuhi syarat sebagai 
pencari kerja yang akan bekerja keluar negeri 
dan terdaftar di instansi pemerintah 
Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab 
dibidang ketenaga kerjaan.48  
                                                             
47 Abdul Aziz Dahlan, Ensplikopedia Hokum Islam, (Jakarta: Ictiar 
Baru Van Hoeven, 1996), hlm. 576 
48 Undang-Undang Nomor. 39 Tahun 2004 Tentang Penempatan 
dan Perlindungan Tenaga Kerja di Luar Negeri, Pasal 1. 
 

































Menurut Noerwanti, ketika ibu menjadi tenaga 
kerja wanita, keluarga yang ditinggalkan 
melakukan proses dialektik alamiah. Ketidak 
seimbangan dalam ekosistem keluarga itu 
menghasilkan pergeseran peran gender sebagai 
tanggapan menuju keseimbnagan baru. Ada tiga 
macam pola pergeseran peran. Suami mengambil 
alih peran yang ditinggalkan istri dimana mereka 
harus mengurusi berbagai pekerjaan domestik 
termasuk mengasuh anak. kedua suami mengambil 
sebagai peran yang di tinggalkan istri. Ketiga 
suami tidak mengambil peran, pola ini dapat 
dikatakan kegagalan keluarga dalam melakukan 
transformasi nilai. Dalam hal ini ibu atau mertua, 
tante mengambil alih peran dosmetik keluarga.  
Program penempatan tenaga kerja keluar negeri 
adalah salah satu alternatif untuk mengurangi 
pengangguran didalam negeri. Penempatan tenaga 
kerja keluar negeri mempunyai manfaat ganda. 
Bagi TKW, bekerja keluar negeri merupakan cara 
untuk memperoleh pekerjaan, penghasilan, 
meningkatkan kesejahteraan dan mengembanglan 
keterampilan. Bagi pemerintah, program ini 
merupakan alternatif strategis mengurangi 
pengangguran didalam negeri, memperluas 
kesempatan kerja dan meningkatkan perolehan 
devisa (Supriana dan Nasution, 2010).49 
Nurjannah (2008), berpendapat bahwa wanita 
tertarik bekerja keluar negeri adalah: 
                                                             
49 Ekapti Wahjuni Djuwita Ningsih, Pola Komunikasi Keluarga 
Tenaga Kerja Wanita, Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini 
Publik, Vol. 22, No. 1, (Juli 2010), hlm. 66-68 
 

































(a) Memberikan harapan untuk mendapatkan 
pekerjaan dengan upah yang tinggi. 
(b) Negara tujuan adalah negara kaya, sehingga 
tidak susah memperoleh uang. 
(c) Merupakan jalan yang terbaik untuk 
memperbaiki kondisi ekonomi keluarga. 
(d) Selain mendapat upah juga dapat menambah 
pengetahuan dan pengalaman. 
(e) Ladang bagi tenaga kerja untuk mendapat 
penghasilan yang dapat mendukung kehidupan 
ekonomi keluarga.50 
Beberapa faktor yang mempengaruhi wanita, 
terutama wanita yang sudah menjadi seorang ibu 
pergi ke luar negeri untuk menjadi TKW yaitu 
untuk mencukupi kebutuhan dasar dalam hidupnya 
agar lebih baik. Sumber ekonomian di Desa tidak 
dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga 
seorang wanita memutuskan memilih bekerja 
keluar negeri. Minimnya pendidikan pun turut 
mendorong para ibu untuk menjadi TKW tanpa 
harus pikir panjang akan resiko yang akan 
ditimbulkan bagi keluarganya. Budaya masyarakat 
yang sudah seperti turun temurun ditularkan 
kepada pada para wanita untuk menjadi TKW di 
luar negeri karena sudah ada jaminan berupa upah 
yang besar dan bayangan akan kehidupan masah 
depan yang lebih baik. Pengiriman TKW keluar 
negeri ternyata menimbulkan berbagai 
permasalahan. Tak hanya permasalahan bagi 
                                                             
50 Nurjanah, Perempuan Kreasi, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2005), hlm. 110. 
 

































perekonomian, namun juga permasalahan pada 
keluarga yang ditinggalkan, terutama dampak yang 
dirasakan oleh anak. 51 
Meneutur peneliti, fenomena keluarga seorang 
ibu atau istri yang menjadi tenaga kerja wanita 
(TKW) di luar negeri tentu memiliki dampak 
positif dalam peningkatan devisa negara. Namun, 
disamping itu juga dapat menimbulkan beberapa 
permasalahan, diantaranya terkait kurangnya 
perhatian kepada anak, ketika seorang ibu menjadi 
tenaga kerja wanita anak tidak mendapatkan kasih 
sayang yang penuh dari seorang ibu, seharusnya 
ibu mengasih perhatian penuh dan memberi 
motivasi-motivasi terhadap anaknya akan 
berkurang, sehingga motivasi belajar anak akan 
menurun.  
 
b) Faktor yang Mempengaruhi menjadi TKW keluar 
Negeri 
Seiring dengan keputusan istri untuk menjadi 
Tenaga Kerja Wanita ke luar negeri, pergeseran 
peran dan fungsi keluarga seolah telah menjadi 
konsekuensi logis dari hilangnya peran istri dalam 
keluarga. Bagaimana juga peran ibu yang 
semestinya ada dalam keluarga adalah sangat 
penting dan dibutuhkan keberadaannya oleh anak, 
sehingga sosok istri atau ibu harus digantikan oleh 
sosok anggota keluarga lainnya, misalnya ayah, 
                                                             
51 Meiliani Puji Suharto dan Sahadi Huamedi, Penurunan Prestasi 
Belajar pada Remaja Keluarga TKW di Desa Juntinyuat 
Indramayu, Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial Universitas 
Padjadjaran, Vol. 6, No. 2, (Juli 2019), hlm. 162-163 
 

































kakak, tante,  kakek dan nenek, kerabat dan bahkan 
orang lain.52 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
wanita bekerja keluar negeri, sebagai berikut: 
1) Faktor Pendorong 
Meningkatnya frekuensi itu dalam 
pengamatan disebabkan oleh dua faktor yaitu, 
faktor pendorong Faktor pendorong penduduk 
untuk melakukan migrasi dari satu daerah ke 
daerah lainnya adalah kondisi ekonomi daerah 
asal yang masih tergolong miskin dan tidak 
memungkinkan penduduknya untuk hidup 
layak, sementara beban hidup makin meningkat. 
Faktor-faktor yang dapat mendorong wanita 
atau ibu rumah tangga untuk bekerja di luar 
negeri dan menjadi tenaga kerja wanita 
(TKW).Terjadi di Indonesia yaitu antara jumlah 
tenaga kerja dengan lapangan pekerjaan yang 
tersedia. Rendanya penyerapan tenaga kerja 
bagi wanita menyebakan para wanita berfikir 
untuk menjadi Tenaga Kerja Wanita ke luar 
negeri agar dapat membantu perekonomian 
keluarga. Setiap Tenaga Kerja Wanita memiliki 
alasan atau faktor pendorong yang 
melatarbelakangi keputusan mereka untuk 
bekerja ke luar negeri yang berbeda antara 
individu satu dengan yang lainnya. Keputusan 
menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar 
negeri merupakan salah satu gerakan feminisme 
yaitu sebuah gerakan perempuan yang menuntut 
                                                             
52 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan (Muslimah), 
(Jakarta: Amzah 2009), hlm. 150 
 

































emansipasi atau kesamaan dan keadilan hak 
dengan pria. Para perempuan bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Peran 
mereka bukan hanya sebagai ibu rumah tangga 
yang sekedar sebagai ibu rumah tangga yang 
membesarkan dan mendidik putra-putrinya, 
namun juga telah bergeser menjadi tulang 
punggung keluarga. Minimnya pendidikan dan 
tidak adanya keterampilan khusus yang dimiliki 
menyebabkan para perempuan hanya bisa 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga 
(PRT).53 
Jadi, Posisi dan peran suami yang seharusnya 
menjadi tulang punggung keluarga, tiba-tiba 
berubah. Penghasilan yang diperoleh 
perempuan yang bekerja di luar negeri 
dibanding dengan suaminya sangatlah terpaut 
cukup jauh. Lambat laun, peran suami berganti 
dan bekerja pada pekerjaan domestik dan hanya 
menikmati hasil keringat istrinya. Para suami 
tidak mau bekerja dan hanya menunggu kiriman 
dari istrinya. 
2) Faktor Penarik 
Sedangkan faktor penariknya adalah adanya 
perbedaan upah yang sangat mencolok antara 
daerah asal dan daerah tujuan. Sementara 
faktor-faktor penarik yang menyebabkan wanita 
melakukan migrasi dengan menjadi Tenaga 
Kerja Wanita (TKW) ke luar negeri.Oleh karena 
itu alasan yang mendasar dari para wanita yang 
                                                             
53 Istiada, Pembagian Kerja Rumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: 
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untuk menjadi TKW adalah karena tertarik 
dengan upah atau gaji. Sebab nilai tukar uang 
lebih besar jika dijadikan Rupiah. 
Menurut Margono Slamet (dalam Vadlun, 
2010), menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan wanita menjadi Tenaga Kerja 
Wanita (TKW) adalah sebagai berikut:  
(a) Ketidak puasan terhadap situasi yang ada, 
karena itu ada keinginan untuk situasi yang 
lain.  
(b) Adanya pengetahuan tentang peradaban 
antara yang ada dan yang seharusnya bisa 
ada. 
(c) Adanya tekanan dari luar seperti kompetisi, 
keharusan menyesuaikan diri, dan lain-lain. 
(d) Kebutuhan dari dalam untuk mencapai 
efesiensi dan peningkatan, misalnya 
produktivitas, dan lain-lain.54 
Dari ke empat faktor di atas pada wanita yang  
memutuskan menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
di luar negeri menunjukkan bahwa wanita yang 
bekerja untuk mendapatkan nilai tambah bukan 
hanya untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga 
tetapi dapat pula aktualisasi diri, yang mampu 
diwujudkannya dengan menyumbang uang 
sekedarnya pada kegiatan- kegiatan sosial yang 
ada di lingkungannya.  
Menurut Abdullah dalam Hasmiana (2004) 
berpendapat, kebanyakan para TKW dengan 
                                                             
54 Abdul Haris, Memburu Ringgit Membagi Kemiskinan: Fakta di 
Balik Migrasi Orang Sasak ke Malaysia, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002),  hlm. 5. 
 

































bekerja keluar negeri bahwa, mereka dapat 
meningkatkan pengetahuan dan memperluas 
pengalaman. Selain itu mereka merasakan bahwa 
bekerja dirantau jauh lebih memuaskan, terutama 
kalau dilihat pada tingkat penghasilan yang mereka 
terima. Keberhasilan yang mereka peroleh 
diperantauan, dalam batas-batas tertentu 
kelihatannya menimbulkan beberapa perubahan 
pada sikap dan tingkah laku, yang memunculkan 
gaya hidup baru pada sebagian mereka. Hal itu 
antara lain terlihat pada pandangan mereka tentang 
gambaran ideal dari keluarga yang mantap yang 
maksudnya ekonomi keluarganya memenuhi 
ketahanan ekonomi yang dibutuhkan.55 
Jadi, banyak alasan para wanita rela 
meninggalkan keluarga untuk merantau keluar 
negeri. Tanpa memikirkan keluarga yang 
ditinggalkannya, terutama pada anak. Anak yang 
ditinggal oleh ibunya bekerja keluar Negeri kurang 
mendapatkan kasih sayang dan perhatian. Dibalik 
itu seorang wanita pergi keluar Negeri ada alasan 
untuk mebantu ekonomi dalam keluarganya, yang 
menjadi dasar kuat mereka untuk bekerja 
meninggalkan keluarganya.  
c) Dampak TKW ke Luar Negeri Terhadap Keluarga 
Pengiriman Tenaga Kerja Wanita keluar negeri 
dapat berpengaruh dan berdampak sangat besar 
dalam kehidupan masyarakat, khususnya keluarga. 
Apabila wanita yang menjadi TKW mempunyai 
suami dan anak dirumah. Hal ini sangat 
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berpengaruh terhadap keharmonisan keluarganya, 
dalam sebuah keluarga dapat dianggap lengkap 
jika terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. namun 
bagaimana jika si ibu meninggalkan keluarganya 
untuk menjadi TKW, tentu akan terasa tidak 
lengkap. 
Tidak jarang beberapa TKW juga ada yang 
mengalami kegagalan dan kesengsaraan, misalnya, 
pergi dari rumah majikanya (kabur), karena 
majikannya tidak baik atau gaji atau upahnya 
selalu di tunda, atau lokasi kerjanya dan 
lingkungan kerja kurang nyaman atau kurang baik. 
Dampak yang ditimbulkan dari pengiriman TKW 
ke luar negeri terhadap keharmonisan rumah 
tangga, di satu sisi berdampak baik, namun di sisi 
lain ada yang berdampak buruk yakni 
keharmonisan dalam sebuah rumah tangga dapat 
terancam dengan tidak adanya keutuhan di antara 
suami dan istri atau ibu. Hal ini disebabkan karena 
kewajiban seorang istri atau ibu tidak dapat 
dilaksanakan baik terhadap suami maupun 
terhadap anak-anaknya.56 
Sehingga lama ibu menjadi TKW juga 
berpengaruh terhadap penurunan kondisi anak 
(menurunkan keterampilan sosial, meningkatkan 
stres, dan menurunkan prestasi kademik anak). hal 
ini tercermin dari kebutuhan emotional bonding 
dengan ibu yang tinggi. fenomena ini 
menunjukkan bahwa ketika pengasuh utama (ibu) 
                                                             
56 Rohmat, Dampak Pengiriman Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
Keluarga Negeri Terhadap Rumah Tangga, Jurnal: Radenintan, Vol. 
3, No. 2, (2011), hlm. 59-60 
 

































pergi maka akan terjadi perubahan fungsi 
psikologis anak seperti pola makan dan tidur, pola 
bermain, dan mood anak sehingga anak kegilangan 
pegangan hidup dan menjadi stres. Prestasi 
akademik anak di sekolah juga menunjukkan 
adanya kecenderungan problem nilai yang tidak 
cukup memuaskan akibat kepergian ibu. Begitu 
pula dengan keterampilan sosial anak akan 
cenderung menurun kibat ketidak hadiran ibu. 
Kepergian ibu menjadi TKW memberikan 
dampak positif karena pendapatan yang diperoleh 
TKW dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga, 
termasuk dalam investasi pendidikan anak. namun 
disisi lain ketidak seimbangan ekosistem keluarga 
TKW beresiko menurunkan keterampilan sosial 
anak, meningkatkan stres anak, motivasi belajar 
yang rendah sehingga anak menjadi malas sekolah, 
nilai akademik menurun, malas mengerjakan tugas 
dan sebagainya, akibat tidak adanya perhatian ibu 
terhadap anak. pendidikan anak menjadi 
terabaikan, anak hanya ,mendapat status sekolah 
saja namun hasilnya nol atau anak tidak berprestasi 
disamping itu anak menjadi malas belajar karena 
kurangnya pengawasan dari orang tua khususnya 
seorang ibu (Setyoningsih,2010). 
Bagi keluarga yang ditinggalkan menjadi TKW, 
baik pada suami dan anak. berkurangnya salah satu 
unsur keluarga (istri/ibu) dapat memberikan 
ketidak seimbangan pada keluarga. Keseimbangan 
dalam keluarga bisa terjadi apabila ada 
keharmonisan hubungan interaksi antara 
ayah/suami dan ibu/istri, antara ayah dan anak, dan 
 

































antara ibu dan anak (Inayah 2012). Anak yang 
ditinggal seorang ibu menjadi TKW akan 
mempengaruhi perkembangannya. Pengasuhan 
anak yang tidak dilakukan oleh orang tua terutama 
ibunya seperti pendidikan, moral, sopan santun dan 
pendidikan karakter, dapat mempengaruhi kondisi. 
Perilaku anak yang berbeda dengan kondisi anak 
yang dididik atau diasuh secara langsung oleh 
kedua orang tuannya. Kondisi tersebut merupakan 
pemberian pendidikan anak dalam keluarga yang 
tidak semestinya berkembang dalam masyarakat 
(Ayu 2015).57 
Bagi anak yang memiliki ibu TKW, psikologis 
yang terjadi dalam proses perkembangan ketidak 
hadiran ibu sebagai salah satu tokoh sentral yang 
biasanya memiliki peran besar dalam 
perkembangan sang anak. Kehadiran orang tua 
terutama ibu dalam perkembnagan jiwa anak amat 
penting. Bila anak kehilangan peran dan fungsi 
ibunya, sehingga dalam proses tumbuh 
kembangnya anak kehilangan pembinaan, 
bimbingan, kasih sayang, perhatian dan 
sebagainya, berbagai aspek harus di perhatikan 
pada masa tumbuh kembang anak termasuk dari 
sisi psikologis. Orang tua harus memahami 
berbagai sisi psikologi anak usia sejak dini agar 
pertumbuhan anak maksimal. Dengan segala 
dampaknya dalam perkembangan dapat terjadi 
                                                             
57Latifatul Fatimah, Migrasi dan Pengaruhnya terhadap pola 
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Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang, Jurnal Departemen 
Antropolog, Vol. 6, No. 1, (Pebruari 2017), hlm. 111 
 

































tidak hanya jika anak semata-mata kehilangan 
figure ibu secara fisik, tetapi juga bisa dikarenakan 
tidak adanya peran ibu yang amat penting dalam 
proses imitasi dan identifikasi anak terhadap 
ibunya. Masa usia dini merupakan priode 
perkembangan anak pada usia dua tahun hingga 
enam tahun atau tujuh tahun. pada masa ini, anak-
anak mengalami perkembangan yang pesat, mulai 
dari sejak fisik, emosional, pengetahuan, hingga 
kemampuan, pada anak usia dini jauh lebih besar 
pengaruhnya dari pada anak pada usia yang lebih 
besar. Keadaan ini menyebabkan hubungan kasih 
sayang antara ibu dan anak terputus.  
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Isnaini Kusuma Hati, 2019, Pengaruh Konseling 
Kelompok dengan Teknik Cognitive Restructuring 
dalam Meningkatkan Body Image yang Negatif 
pada Peserta Didik Kelas IX di SMP Perintis 2 
Bandar Lampung. 
Persamaan :  
Persamaan penelitian dan penelitian diatas adalah 
sama-sama menggunakan teknik cognitive 
restructuring untuk menangani masalah. 
Perbedaan : 
Perbedaannya terletak pada masalah yang diteliti. 
Untuk penelitian masalah yang terkait malas 
belajar anak sedangkan masalah penelitian diatas 
terkait meningkatkan body image yang negatif. 
Perbedaan yang lainnya yaitu penelitian diatas 
menggunakan konseling kelompok sedangkan 
penelitian ini menggunakan konseling islam.  
 

































2. Elwi Wi’adah, 2012, Bimbingan dan Konseling 
Islam Dengan Terapi Behavior Dalam Mengatasi 
Anak Yang Malas Belajar Di Wonokromo 
Surabaya. 
Persamaan :  
Persamaan penelitian dengan penelitian diatas 
adalah sama-sama menggunakan konseling islam 
dan masalah yang ditangani sama-sama untuk 
mengatasi malas belajar pada anak.  
Perbedaan : 
Perbedaannya adalah untuk penelitian ini 
menggunakan teknik cognitive restructuring 
sedangkan penelitian diatas menggunakan terapi 
behavior.  
3. Luthfi Muthazim, 2020, Konseling Islam Dengan 
Media Komik Untuk Mengatasi Malas Belajar 
Seorang Anak Di Desa Jenggrik Kabupaten Sragen 
Jawa Tengah. 
Persamaan :  
Persamaan penelitian dengan penelitian diatas 
adalah sama-sama menggunakan konseling islam 
dan juga masalah yang ditangani sama-sama malas 
belajar pada anak.  
Perbedaan : 
Perbedaan terletak pada tekniknya. Untuk 
penelitian ini menggunakan teknik cognitive 
restructuring  sedangkan penelitian diatas 










































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian kualitatif, Penelitian yang 
digunakan merupakan penelitian dengan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata atau pemahaman secara mendalam 
terhadap suatu masalah. Penelitian adalah suatu 
proses mengungkapkan fakta, dari pelaksanaan 
penelitian seseorang berupaya dalam menemukan 
sesuatu penemuan. Proses penelitian menjelaskan 
dan mengungkap fakta, secara jelas. Maka dari itu 
penelitian sebaiknya di mulai dari sesuatu yang 
nyata, dimana permasalahan tersebut dapat di 
teliti.58  
Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, 
seperti narasi, cerita, gerak tubuh, mimik dan yang 
lainnya yang tidak berupa angka-angka sebagai 
mana dalam penelitian kuantitatif. Dengan berbagai 
data yang dapat digunakan mampu mendukung dan 
melengkapi informasi mengenai informan.59 Peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif karena 
untuk memperoleh data yang lebih akurat dan 
mendalam tanpa ada manipulasi. 
                                                             
58Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar, (Jakarta: PT. 
Indeks, 2012), hlm. 7 
59 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan 
Kualitatif dan Kuantitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Erlangga, tt), hlm. 
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Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 
jenis penelitian  studi kasus, yaitu mengkaji subjek 
penelitian secara mendalam seperti mengkaji sebab 
terjadi, perilaku yang muncul, perkembangan setelah 
diberikan terapi dan lain sebagainya, meneliti semua 
variabel penting yang terkait dengan subjek 
penelitian.60 
Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus 
dimana peneliti akan memahami kondisi dan situasi 
konseli, tanpa adanya manipulasi masalah yang 
dialami oleh konseli yang malas belajar sehingga 
mempengaruhi dalam belajarnya yang hanya 
mengikuti pelajaran saja, tidak pernah mengerjakan 
tugas, tidak pernah mencatat pelajaran yang 
dijelaskan oleh gurunya, sehingga sering kena 
hukum oleh gurunya.  
B. Lokasi  Penelitian 
Dalam penelitian ini lokasi penelitian adalah di 
rumah klien yang bertempat tinggal di Desa Grogol 
Tulangan Sidoarjo. Dan objek penelitian adalah 
salah satu anak usia 10 tahun sekarang masih duduk 
dikelas 4 Sekolah Dasar yang malas belajar pada 
Keluarga TKW.  
C. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunkan 
bukan angka maupun statistik tetapi lebih kepada 
deskriptif. Adapun jenis data yang digunakan dalam 
metode kualitatif ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
sumber data primer dan sumber data skunder.  
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a) Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah seumber data 
pertama sebuah data dihasilkan.61 Dalam 
penelitian ini sumber data primer merupakan 
subjek penelitian/ klien yang mengalami 
motivasi belajar rendah pada keluarga TKW. 
Melalui klien tersebut, data-data utama akan 
diperolehnya sebagai bahan untuk tahap 
penelitian berikutnya. 
b) Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan significant 
others, yaitu orang lain yang dekat dengan klien 
serta mengetahui kehidupan sehari-hari klien. 
Baik itu teman dekat klien, tetengga, saudara 
klien, dan guru yang pernah mengajar sekolah. 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa 
tahapan penelitian sebagai berikut: 
a) Tahap Pra Lapangan 
Tahap pra lapangan adalah tahap dimana 
peneliti melakukan penjajakan terlebih dahulu 
dilapangan. Pada tapa ini peneliti melakukan: 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
Dalam menyusun rancangan penelitian, 
peneliti membuat susunan rencana 
penelitian sebelum terjun kelapangan. 
2) Mengurus Perizinan 
Dalam hal ini, peneliti melakukan proses 
perizinan kepada pihak keluarga untuk 
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Kualitatif dan Kuantitatif, (Surabaya: Aierlangga University Press, 
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dapat melakukan penelitian. Kemudian dari 
pihak keluarganya memperbolehkannya. 
Kemudian peneliti memanfaatkan 
kesempatan ini untuk mendapat informasi 
awal mengenai objek penelitian. 
3) Menyiapkan Perlengkapan 
Sebelum melanjutkan ketahap yang 
selanjutnya, peneliti menyiapkan beberapa 
perlengkapan untuk mempersiapkan 
penelitian yang akan dilakukan agar lebih 
matang atau siap. Adapun perlengakpan 
yang disiapkan seperti: bulpoin, buku, alat 
perekam dan lain sebagainya.  
4) Menyusun Jadwal Penelitian  
Pada tahap ini, peneliti melakukan 
persiapan untuk memasuki lapangan, maka 
peneliti menyususn jadwal penelitian yang 
meliputi waktu dan tempat penelitian 
dilakukan. 
b) Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti memulai terjun 
kelapangan melakukan wawancara langsung 
kepada klien dan pihak keluarganya, kemudian 
peneliti juga melakukan wawancara keguru 
klien yang pernah mengajarnya selama 
disekolah untuk meyakinkan dan mengetahui 
masalah klien lebih mendalam, apa benar 
masalah yang dialami klien selama ini benar-
benar terjadi yaitu malas belajar. Dimana klien 
yang hanya mengikuti pelajaran didalam kelas 
tetapi tidak mau mengerjakan tugas-tugas dan 
tidak mau menulis.  
 

































E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Untuk menyelesaikan masalah konseli, peneliti 
menggunakan teknik observasi dalam 
mengumpulkan data. Dimana observasi adalah 
suatu proses untuk merasakan atau memahami 
fenomena dari pengetahuan yang sudah diketahui 
sebelumnya, dari observasi peneliti mengetahui 
informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 
melanjutkan penelitian.  Observasi dilakukan pada 
salah satu anak yang malas belajar pada keluarga 
TKW. Observasi merupakan pengamatan terhadap 
pristiwa yang diamati secara langsung oleh 
peneliti. Observasi yaitu pengamatan dan 
penelitian yang sistematis terhadap gejala yang 
diteliti.62 Observasi ini dilakukan untuk 
pengamatan langsung di lapangan tentang 
fenomena sosial yang terjadi dengan adanya 
gejala-gejala kemudian melakukan pencatatan. 
Pada dasrnya teknik observasi digunakan untuk 
melihat atau mengamati perubahan fenomena 
sosial yang tumbuh dan berkembang yang 
kemudian dapat dilakukan penilaian atas 
perubahan tersebut.63 Maka disini peneliti 
menggunakan observasi deskriptif yang dimana 
dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi 
tertentu sebagai obyek penelitian. Pada tahap ini 
peneliti belum membawa masalah yang akan 
                                                             
62 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 145 
63 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 63 
 

































diteliti, maka peneliti melakukan penjelajah umum, 
dan menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap 
semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan semua 
data direkam. Oleh karena itu hasil dari observasi 
ini disimpulkan dalam keadaan yang belum tertata. 
Dalam obeservasi peneliti melakukan pengamatan 
klien secara langsung di Desa Grogol Tulangan 
Sidoarjo, selanjutnya mengamati kondisi klien dan 
aktivitas dirumah yang dilakukannya setiap 
harinya.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Maksud mangadakan wawancara, 
seperti ditegaskan antara lain adalah: mengontruksi 
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian, kepedulian, dan 
lain-lain kebulatan, merekontruksi kebulatan-
kebulatan demikian sebagai yang dialami masa 
lalu, memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai 
yang diharapkan untuk dialami pada masa yang 
akan datang, memverifikasi, mengubah, dan 
memperluas informasi yang diperoleh dari orang 
lain, baik manusia maupun bukan manusia 
(triangulasi), dan memverifikasi, mengubah dan 
memperluas kontruksi yang dikembangkan oleh 
peneliti sebagai pengecekan anggota.64Wawancara 
adalah kegiatan atau metode pengumpulan data 
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yang dilakukan dengan bertatap muka langsung 
dengan klien, untuk mendapatkan informasi yang 
mendalam pada diri klien, seperti: identitas klien, 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan, kondisi 
keluarga, serta permasalahan klien. Sebelum 
peneliti terjun menemui klien untuk melakukan 
wawancara, peneliti menyiapkan pertanyaan-
pertanyan untuk ditanyakan kepada klien, ketika 
peneliti terjun bertemu dengan klien, peneliti 
menanyakan pertanyan yang dibuat oleh peneliti 
dan mencatat jawaban-jawaban dari klien. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan pristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa bentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, 
sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 
karya misalnya karya seni, yang dapar berupa 
gambar, patung, film dan lain-lain.65Dalam 
penelitian ini peneliti mendokumentasikan dalam 
bentuk gambar atau data yang berhubungan 
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mendapat data yang menjadi pendukung dalam 
penelitian. Dengan memotret secara detail terhadap 
kegiatan ketika peneliti sedang melakukan 
observasi dan wawancara dengan klien tersebut. 
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dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 329 
 

































F. Teknik Validitas Data 
Validasi data adalah sebuah teknik yang 
digunakan untuk melihat apakah data yang kita teliti 
sudah valid ataukah belum. Dan kevalidan data ini 
yang menjadi kunci dari terjawabnya rumusan 
masalah yang sudah ada. Dan dalam penelitian 
kualitatif biasanya validasi data menggunakan 
teknik “Triangulasi Data” yaitu teknik validasi 
dengan mencocokkan data yang diambil dari setiap 
objek penelitian. 
Menurut Wiersma (1986) mengatakan triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data, dan waktu(Sugiyono, 2007:273).66 
1. Triangulasi Sumber 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 
diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) 
dengan tiga sumber data.67 
2. Triangulasi Teknik  
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. 
                                                             
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,R& D, 
(Bandung: Elfabeta,2007), hlm. 273. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,R& D,.., hlm. 
274. 
 

































Misalnya untuk mengecek data bisa melalui 
wawancara, observasi, dokumentasi. Bila 
dengan teknik pengujian kredibiltas data 
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar.68 
3. Triangulasi Waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih segar, akan memberikan data lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat 
dilakukan dengan pengecekan dengan 
wawancara, observasi atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. Bila saja hasil 
uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
sampai ditemukan kepastian datanya.69 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan 
menyususn secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi. Penyusun tersebut dilakukan dengan 
mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
                                                             
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,R& D,.., hlm. 
274. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,R& D,…, hlm. 
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.70  
Dalam penelitian ini peneliti memakai teknik 
analisis data di lapangan model Miles dan 
Huberman, yaitu: 
1. Reduksi Data  
Waktu peneliti yang lama membuat data 
yang dihasilkan cukup banyak dan ber masam-
macam. Untuk itu perlu adanya catatan yang 
rinci dan teliti. Supaya lebih memudahkan 
dalam menganalisis data maka perlu diringkas 
atau dirangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal pentingdan dicari 
tema serta polanya, inilah yang disebut reduksi 
data. Adanya proses reduksi data dapat 
memperjelas gambaran bagi peneliti, juga 
memudahkan peneliti untuk mencarinya dan 
mengumpulkan data berikutnya. Proses reduksi 
data bisa menggunakan alat bantu seperti 
computer mini dengan cara memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu.71 
Dengan demikian data yang diperoleh dari 
klien yang malas belajar dan hasil dari proses 
konseling islam dengan teknik cognitive 
restructuring sebaiknya dicatat secara rinci lalu 
direduksi. 
2. Penyajian Data  
                                                             
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,R& D,…, hlm. 
244 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,R& D,…, hlm. 
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Langakh selanjutnya setelah data direduksi 
adalah penyajian data. Karena ini adalah 
penelitian kualitatif maka data disajikan dengan 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
dan sejenisnya. Tapi yang sering dipakai adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data 
ini bertujuan untuk memudahkan memahami 
apa yang terjadi, setelah dipahami maka dapat 
merencanakan kerja selanjutnya.72 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
penyajian data yang bersifat naratif. 
Menarasikan hasil terjin kelapangan yang 
diperoleh dari sumber data primer maupun 
sekunder dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang telah disebutkan. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  
Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Dalam penelitian kualitatif, 
kesimpulan awal masih bersifat sementara, 
selama tidak didukung oleh bukti-bukti yang 
kuat maka ia akan berubah. Jika kesimpulan 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten. Maka kesimpulanyang ditemukan 
adalah kesimpulan kredibel. Sehingga 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 
saja menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin saja 
tidak. Karena rumusan masalh dan masalah 
dalam penelitian kualitatif bersifat sementara, 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
a) Profil Desa Grogol 
Disini peneliti akan sedikit menjelaskan lokasi 
yang dijadikan objek penelitian. Lokasi yang 
peneliti ambil adalah tempat dimana klien tinggal 
bersama dengan kakak dan tantenya yaitu Desa 
Grogol Tulangan Sidoarjo. Peneliti memilih 
lokasi tersebut, karena selain dekat dengan 
tempat tinggal peneliti, klien juga merasa  
nyaman apabila dilakukannya dirumah klien. 
Karena masa pandemi covid-19 klien memilih 
untuk melakukan penelitian dirumah saja. 
Klien ini bertempat tinggal disebuah kaplingan 
dan dibagian kaplingan rumah klien hanya ada 
enam rumah saja. Tetapi disekitar kaplingan yang 
ditempati klien masih banyak rumah. Warga yang 
ramah, lingkungannya bersih, lokasihnya dekat 
dengan sungai. Klien juga sering bermain sama 
teman-temannya disungai yang dekat dengan 
rumahnya. Biasanya dia sering mencari ikan dan 
mandi disungai tersebut.  
Lokasi penelitian sendiri lebih tepatnya di 
Desa Grogol yang terletak di kelurahan Grogol 
Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo, 
dengan kode posnya 61273. 
b) Kondisi Sosial dan Ekonomi 
Warga desa setempat orangnya ramah dan 
terbuka, setiap ada orang baru datang kedesanya 
 

































selalu menyambut dengan senyuman dan ada 
juga sebagian orang yang tertutup sehingga ada 
orang baru datang kedesanya orangnya diam saja. 
Akan tetapi warga setempat solidaritas dan 
persaudaraan sangat tinggi, saling membantu satu 
sama lain. Dilihat dari acara syukuran, hajatan 
mereka saling membantu untuk menyiapkan 
acara. 
Keadaan ekonomi warga setempat dibilang 
lumayan. Sebagian warganya ada yang bekerja 
dipabrik, guru, petani dan lain-lain. Dan ada juga 
sebagian orang membuka usaha sendiri dirumah 
masing-masing, seperti warung kopi, toko 
sembako, dan makanan.  
c) Keagamaan  
Warga setempat mayoritas agama islam, 
disetiap minggunya ada kegiatan rutin, yaitu 
diba’, yasinan, istighotsa. Kegiatan tersebut 
dilakukan bergiliran disetiap rumah warga yang 
mengikuti rutinan. Setiap bulannya ada kegiatan 
pengajian acaranya di lakukan dimasjid setempat 
dengan mengundang Ustadz atau Kiyai. Apabila 
ada warga yang meninggal, warga setempat juga 
mengadakan tahlilan. 
2. Deskripsi Konselor 
a) Identitas Konselor 
Konselor adalah orang yang memberi bantuan 
terhadap konseli dalam melakukan proses 
konseling. Selain itu konselor juga mendampingi 
konseli dan memberi arahan serta nasehat yang 
masih menurut bimbingan Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Dengan bertujuan untuk memecahkan 
 

































masalah-masalah yang dihadapi konseli, agar 
dapat mencapai perkembangan yang optimal 
serta menjadi orang yang lebih baik. Orang yang 
menjadi konselor dalam penanganan masalah ini 
adalah peneliti sendiri. Peneliti seorang 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Prodi 
BKI (Bimbingan dan Konseling Islam). Adapun 





   
b) Pengalaman Belajar 
Adapun pengalaman-pengalaman belajar yang 
didapat dalam oleh konselor yaitu: 




Sidoarjo, 25 Januari 1999 
Alamat Ds. Sudimoro RT.04/ RW.03, 
Kec. Tulangan, Kab. Sidoarjo 
Agama  Islam 
Status Mahasiswa/Belum Menikah 
Semester  7 
Riwayat 
Pendidikan 
1. TK Darul Hidayah Sudimoro 
2. MI Darul Hidayah Sudimoro 
3. MTS Manba’ul Hikam Putat 
Tanggulangin 
4. MA Manba’ul Hikam Putat 
Tanggulangin 
 

































Sebagai mahasiswa, konselor banyak 
mendapat pengalaman selama kuliah di UIN 
Sunan Ampel Surabaya, selama kuliah pernah 
menempuh mata kuliah Bimbingan Konseling, 
Konseling Individual, Konseling Kelompok, 
Konseling Keluarga dll. Dan ada juga beberapa 
mata kuliah yang diharuskan untuk terjun 
kelapangan langsung atau praktek konseling di 
lembaga-lembaga tertentu atau klien perorangan 
(individu). 
Konselor juga pernah mengikuti Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) yang diadakan oleh kampus UIN 
Sunan Ampel Surabaya. KKN yang konselor 
ambil yaitu KKN Riset yang bertempat di sebuat 
TPQ Roudlotul Mujtahidin lokasinya di Desa 
Bungurasih Waru Sidoarjo. Disana konselor 
banyak belajar mengenai berinteraksi dengan 
anak-anak TPQ, Ustadz maupun Ustadzahnya. 
Dengan adanya KKN, konselor memiliki 
pengalaman mengenai berinteraksi dengan orang-
orang baru, pengalaman pentingnya 
berkomunikasi yang baik dalam sebuah proses 
konseling. 
Konselor juga pernah terjun lapangan dalam 
rangka Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di 
Kantor Urusan Agama atau KUA Gedangan 
Sidoarjo. Selama PPL disana, konselor banyak 
mendapat pengalaman-pengalaman baru, 
mendapat ilmu-ilmu baru. Bisa berintraksi 
dengan staf-staf yang ada di KUA, calon 
kemanten, dan lain-lain. PPL diKUA Gedangan 
 

































menjadi bekal dalam pembelajaran untuk dapat 
menerapkan proses konseling dilapangan.  
Konselor juga pernah mengikuti organisasi 
yang bisa mendukung pengalaman dan bisa juga 
untuk mengasah kemampuan konseling yang 
dimiliki. Konselor mengikuti Komunitas CCFI 
(Creative Counseling For Indonesian). Didalam 
komunitas tersebut, kita berperan sebagai 
konselor muda yang berwawan luas. Komunitas 
ini adalah organisasi konseling lintas budaya, 
banyak perbedaan budaya, suku, dan ras. 
Sehingga membuat konselor menjadi banyak 
mendapatkan ilmu-ilmu baru, seperti saling 
menghormati, saling menghargai satu sama lain, 
saling bergotong royong, kekompakan dan 
kekeluargaan.  
3. Deskripsi Konseli 
a) Identitas Klien 
Klien adalah orang yang memiliki masalah 
dan membutuhkan bimbingan atau bantuan 
karena orang tersebut tidak mampu untuk 
menyelesaikan masalahnya. Dalam penelitian ini 
klien merupakan seorang anak yang bertempat 
tinggal di Desa Grogol Tulangan Sidoarjo, yang 
sedang mengalami masalah yang membutuhkan 
bantuan Bimbingan dan Konseling. 











































Nama Frans (nama samara) 
Tempat, Tanggal 
Lahir 
Malang, 27 Februari 
2010 
Alamat Ds. Grogol Rt. 04 Rw. 
03, Kec. Tulangan, Kab. 
Sidoarjo 
Jenis Kelamin Laki-Laki 
Anak Ke 2 dari 2 bersaudara 
Agama  Islam 
Status  Seorang Pelajar 
Usia 10 Tahun 





b) Riwayat Keluarga 
Konselor mencoba mengamati keluarga klien 
ini dengan melalui wawancara dan observasi. 
Klien merupakan anak 2 dari 2 bersaudara. 
Seorang ibu Frans merantau di Singapura, 
bekerja disana sebagai pembantu rumah tangga, 
sedangkan ayah Frans bekerja disurabaya, dulu 
ayah Frans selalu pulan kerumah kemudian pada 
Frans kelas 4 SD ayahnya tidak pernah pulang 
kerumah. Ayah Frans hampir tidak pernah 
menjenguk anak-anaknya. Jadi kesehariannya 
Frans tidak bersama orang tuanya tetapi tinggal 
bersama saudara laki-laki dan tantenya. Saudara 
 

































laki-laki Frans juga bekerja dan pulangnya selalu 
malam-malam. Sehingga Frans ini lebih sering 
bersama tantenya daripada bersama orang tuanya. 
Komunikasi Frans sama orang tuanya jarang 
sekali dan itupun melalui telepon. Terkadang 
ibunya telepon tetapi Frans telah mematikan 
telepon tersebut. Ibunya pulang ke Indonesia 
hanya 2 Tahun sekali sehingga kedekatan antara 
orang tua dan anak kurang maksimal.74 
c) Deskripsi Ekonomi Klien 
Kondisi ekonomi keluarga klien sangat cukup 
karena kedua orang tuanya sama-sama 
bekerjanya. Ibu bekerja diSingpura sebagai 
pembantu rumah tangga, sedangkan ayah bekerja 
diSurabaya sebagai satpam. Dengan pekerjaan ini 
bisa mencukupi keluarganya dan bisa 
menyekolahkan ke dua anaknya. Akan tetapi 
kakak Frans sudah lulus sekolah dan sekarang 
sudah bekerja.   
d) Deskripsi Masalah Klien 
Klien yang bernama Frans, dia tinggal di Desa 
Grogol Kec. Tulangan Kab.Sidoarjo. Dia anak ke 
2 dari 2 bersaudara sekarang duduk di kelas 4 
SD. Peneliti mengetahui ada seorang anak yang 
ditinggal ibunya bekerja ke luar Negeri menjadi 
TKW di Singapura selama 22 tahun, ibu klien 
pulang kekampung halaman hanya 2 tahun sekali. 
Klien ini tinggal bersama ayah dan kakaknya, dia 
sejak umur 5 tahun ditinggal ibunya bekerja 
keluar negeri menjadi TKW di Singapura. 
                                                             
74 Wawancara dengan Klien Tanggal 31 November 2020 
 

































Semenjak itu dia hidup bersama ayah dan 
kakaknya, setiap hari sekolah, makan sehari-hari 
disiapkan ayahnya terkadang juga kakaknya. 
Untuk kebutuhan sehari-hari, biaya sekolah, 
dikirim oleh ibunya setiap bulannya. Pada saat 
klien masih duduk di kelas 3 SD  klien mulai 
tumbuh malas belajarnya, seperti: sering tidak 
mengerjakan tugas sehingga sering dihukum 
sama guru, tidak pernah mencatat pelajaran 
disetiap guru menyuruh untuk menulis dia tidak 
mau, menyontek, rasa ingin tahu rendah dalam 
artian ketika klien tidak paham dengan 
pelajarannya tidak mau bertanya, asal mengikuti 
pelajaran, hasil pencapain belajar yang rendah, 
berkali-kali di hukum oleh gurunya. 
Setelah dia duduk dikelas 4 SD, dia tinggal 
bersama kakak dan tantenya tidak bersama 
dengan ayahnya. Ayahnya sudah bercerai dengan 
ibunya dan meninggalkan kedua anaknya. 
Sekarang ayah klien bekerja di Surabaya dan 
tidak pernah pulang kerumah ataupun menjenguk 
kedua anaknya sama sekali. Dari sini klien ini 
semakin malas belajar tidak ada keinginan untuk 
belajar atau mengerjakan tugas sekolahnya, dia 
menghabiskan waktunya dengan bermain 
bersama teman-temannya. Padahal si tante klien 
juga sering menyuruh klien untuk mengerjakan 
tugas-tugasnya tetapi dia tetap tidak mau, dia 
selalu bilang sudah selesai. Kesibukan kakanya 
yaitu bekerja dan pulangnya malam jadi jarang 
mengingatkan adiknya untuk mengerjakan tugas 
sekolahnya. Terkadang ditanya oleh kakaknya 
 

































mengenai  tugas-tugas sekolahnya, tetapi si klien 
ini selalu bilang sudah selesai.  
Apalagi sekarang ada covid-19 sistem 
pembelajarannya daring. Setiap waktu sekolah 
daring dia tidak pernah absen hadir dan juga tidak 
pernah mengumpulkan tugas sama sekali. Karena 
si tante tidak memberi perhatian penuh terhadap 
klien, tantenya hanya mengiatkan saja tidak 
memperhatikan klien apakah sudah mengikuti 
pelajaran daring atau tidak. sehingga klien sering 
tidak mengikuti pelajaran darinya dan sering 
ketingalan. Ibu klien sering mendapat teguran 
dari guru klien, karena anaknya sering tidak 
mengikuti pelajaran dan hampir tidak pernah 
mengumpulkan tugas. Terkadang ibu klien 
langsung megingatkan dia untuk mengerjakan 
tugas melalui telpon dan klien terkadang tidak  
menjawab telpon dari ibunya setiap ada telpon 
dari ibunya selalu dimatikan.  
Kegiatan sehari-harinya pada siang hari dia 
bermain hp, bermain sepak bola, bermain layang-
layang, mandi disungai bersama teman-
temannya. kegiatan dimalam hari dia menonton 
televisi, bermain handphone sampai malam. 
Ketika dia disuruh kakanya atau tantenya 
mengerjakan tugas dia tidak mau mengerjakan, 
dia selalu menjawab “sudah dikerjakan semua”. 
Faktor klien malas belajar, yaitu kurang kasih 
sayang dari orang tua atau keluarga, sehingga dia 
punya pemikiran negatif terhadap orang tuanya, 
lingkungan eksternal seperti teman-teman yang 
selalu mengajak untuk bermain, tidak ada 
 

































motivasi dari orang tua yang seharusnya 
memberikan motivasi belajar yang tinggi kepada 
anaknya dan kasih sayang yang penuh terhadap 
anaknya terutama kasih sayang seorang ibu 
sangat dibutuhkan oleh anaknya. 
B. Penyajian Data 
1. Proses Penerapan Konseling Islam Dengan 
Teknik Cognitive Restructuring Untuk 
Mengatasi Malas Belajar Anak Pada Keluarga 
TKW Di Desa Grogol Tulangan Sidoarjo. 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 
diambil oleh peneliti yaitu penelitian kualitatif 
dengan jenis studi kasus, data yang dikumpulkan 
bersifat deskripstif. Untuk menguraikan data hasil 
penelitian dilakukan dengan mendeskripsikan data-
data yang didapat pada proses observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan dengan secara 
terperinci, baik dari sumber data primer maupun 
sumber data sekunder. 
Proses pelaksanaan ini konselor membangun 
hubungan konseling yang baik dan akrab dengan 
klien. Saat konselor menciptakan keakraban 
dengan klien, klien masih belum bisa menerima 
konselor, pada pertemuan pertama klien diam, 
tersenyum dan sedikit takut sambil menundukkan 
kepalanya. Karena setiap pendekatan pada klien 
membutuhkan waktu yang sangat lama agar 
terbentuk suatu kenyamanan antara konselor dan 
klien sehingga menjadi hubungan yang harmonis. 
Setelah beberapa kali pertemuan dan sering 
bermain kerumah klien, mulai dari situ klien mulai 
terbuka dan merasa nyaman. Pertemuan 
 

































selanjutnya konselor mulai berbincang-bincang 
dengan klien terlebih dahulu menanyakan kabar, 
hobi, dan lain sebagainya. Pelaksanaan proses 
konseling dilakukan dirumah klien, karena 
konselor menyesuaikan kenyamanan dan 
keinginan klien ketika proses konseling. 
Dalam proses konseling yang konselor lakukan, 
menggunakan konseling islam dengan teknik 
cognitive restructuring untuk membantu klien 
dapat mengurangi rasa malas belajar agar bisa 
menumbuhkan semangat belajarnya. Serta 
mengetahui identitas klien, dan mengetahui 
masalahnya maka pada tahap ini konselor akan 
menggali permasalahan yang dihadapi oleh klien 
melalui beberapa langkah dan prosedur konseling, 
sebagai berikut: 
a) Identifikasi Masalah  
Sebelum kita mengetahui inti masalah yang 
dihadapi oleh klien, langkah awal yang 
dilakukan adalah identifikasi masalah. 
Identifikasi masalah ini dilakukan untuk 
mengetahui gejala-gejala yang nampak pada 
klien dan menggali data-data secara terperinci. 
Konselor disini menggali permasalahan dengan 
melakukan observasi dan wawancara kepada 
klien, keluarga, tetangga klien, wali kelas, dan 
teman klien. Yaitu sebagai berikut: 
1) Data yang Bersumber dari Kien 
Identifikasi dilakukan secara langsung 
kepada klien yaitu subjek utama dalam 
penelitian ini. Klien bercerita bahwa ia malas 
belajar klien mulai malas belajar pada saat 
 

































klien masih duduk di kelas 3 SD. Klien 
malas belajar, seperti: sering tidak 
mengerjakan tugas sehingga sering dihukum 
sama guru, tidak pernah mencatat pelajaran 
disetiap guru menyuruh untuk menulis dia 
tidak mau, asal mengikuti pelajaran, rasa 
ingin tahu rendah dalam artian ketika dia 
tidak memahami pelajaran ia tidak mau 
bertanya, menyontek, hasil pencapain belajar 
yang rendah, berkali-kali di hukum oleh 
gurunya.  
klien pada duduk dikelas 4 SD, dia 
tinggal bersama kakak dan tantenya tidak 
bersama dengan ayahnya. Ayahnya sudah 
bercerai dengan ibunya dan meninggalkan 
kedua anaknya. Sekarang ayah klien bekerja 
di Surabaya dan tidak pernah pulang 
kerumah ataupun menjenguk kedua anaknya 
sama sekali. Dari sini klien ini semakin 
malas belajar tidak ada keinginan untuk 
belajar, dia menghabiskan waktunya dengan 
bermain bersama teman-temannya.  
Apalagi sekarang ada covid-19 sistem 
pembelajarannya daring. Setiap waktu 
sekolah klien tidak pernah absen hadir dan 
juga tidak pernah mengumpulkan tugas sama 
sekali. Faktor klien malas belajar, yaitu 
kurang kasih sayang dari orang tua atau 
keluarga sehingga dia punya pemikiran 
negatif terhadap orang tuanya, lingkungan 
eksternal seperti teman-teman yang selalu 
mengajak untuk bermain, tidak ada motivasi 
 

































dari orang tua yang seharusnya memberikan 
motivasi belajar yang tinggi kepada anaknya 
dan kasih sayang yang penuh terhadap 
anaknya terutama kasih sayang seorang ibu 
sangat dibutuhkan oleh anaknya.75 
2) Data yang Bersumber dari Wali Kelas  
Setelah selesai melakukan wawancara 
dengan klien, konselor mewawancarai secara 
singkat wali kelas klien. Wali kelas klien 
mengatakan bahwa klien sering terkena 
hukuman dari gurunya, karena sering tidak 
mengerjakan tugas, tidak mau menulis ketika 
guru menjelaskan, klien malah asyik main 
sendiri terkadang main sama teman 
sebangkunya, sering ramai didalam kelas, 
tidur didalam kelas, asal mengikuti pelajaran 
di dalam kelas, menyontek, apabila klien 
tidak paham dengan pelajaran yang 
dijelaskan oleh guru-guru klien tidak mau 
bertanya.76 
3) Data yang Bersumber dari Teman  
Konselor mencoba bertanya kepada 
teman klien. Tentunya teman dekatnya dan 
satu kelas dengan klien. Teman klien berkata 
bahwa klien sering tidak masuk sekolah 
ketika keadaan masih normal belum ada 
covid-19 setelah ada covid-19 pembelajarn 
daring klien juga sering tidak absen, ketika 
ditanya temannya klien sering tidak masuk 
                                                             
75 Hasil Wawancara dengan Klien pada Tanggal 10 Agustus 2020 
76 Hasil Wawancara dengan Wali Kelas Klien pada Tanggal 15 
Agustus 2020 
 

































sekolah karena ketiduran setiap dibangunin 
sama tante atau kakaknya klien tetap tidak 
mau bangun. Setiap ada tugas rumah (PR) 
atau dari guru klien tidak pernah 
mengerjakannya, sering menyontek, sering 
dihukum oleh gurunya, tidak mau mencatat 
pelajaran yang dijelaskan oleh guru.77 
Setelah konselor mengumpulkan data-
data dari informasi-informasi orang terdekat 
klien, maka konselor dapat mengambil 
beberapa gejala-gejala yang ada pada diri 
klien, sebagai berikut: 
(a) Tidak mengerjakan tugas sehingga 
mendapat hukuman dari gurunya  
(b) Tidak pernah mencatat pelajaran ketika 
guru menjelaskan  
(c) Tidak mau bertanya jika tidak paham  
(d) Menyontek 
(e) Ramai didalam kelas 
(f) Tidur didalam kelas 
(g) Sering tidak masuk sekolah. 
b) Diagnosis 
Setelah melakukan identifikasi masalah, 
proses selanjutnya yaitu diagnosis. Dimana 
diagnosis ini untuk menetapkan masalah yang 
dialami oleh klien. Dari hasil konselor 
melakukan wawancara dan observasi, bisa 
dilihat dari beberapa gejala-gejala yang muncul, 
klien malas belajar sehingga kurang semangat 
untuk belajar faktor penyebabnya adalah kurang 
                                                             
77 Hasil Wawancara dengan Teman Klien pada Tanggal 15 Agustus 
2020 
 

































kasih sayang dari orang tua atau keluarga, 
sehingga dia punya pemikiran negatif terhadap 
orang tuanya, tidak ada motivasi dan semangat 
dari orang tua yang seharusnya memberikan 
motivasi belajar yang tinggi kepada anaknya 
dan kasih sayang yang penuh terhadap anaknya 
terutama kasih sayang seorang ibu sangat 
dibutuhkan oleh anaknya. 
Dimana hal ini membuat klien malas untuk 
belajar sehingga klien sering tidak mengerjakan 
tugas, tidak pernah mencatat pelajaran, asal 
mengikuti pelajaran, rasa ingin tahu rendah 
dalam artian ketika dia tidak memahami 
pelajaran yang sudah dijelaskan ia tidak mau 
bertanya, menyontek, ramai didalam kelas, 
sering tidak masuk sekolah. 
c) Prognosis 
Dari hasil diagnosis dilakukan, tahap yang 
selanjutnya yaitu prognosis. Ditahapan 
prognosis ini peneliti menentuka terapi yang 
akan digunakan untuk membantu klien keluar 
dari permasalahannya. Menentukan terapi harus 
sesuai dengan permasalahan konseli dan tepat 
sasaran agar proses konseling berjalan dengan 
lancar dan memberi hasil yang maksimal. 
Pada penjelasan masalah yang dialami oleh 
klien bahwa klien sering tidak mengerjakan 
tugas, tidak pernah mencatat pelajaran, asal 
mengikuti pelajaran, rasa ingin tahu rendah 
dalam artian ketika dia tidak memahami 
pelajaran yang sudah dijelaskan ia tidak mau 
bertanya, menyontek, ramai didalam kelas, 
 

































sering tidak masuk sekolah. Faktor 
penyebabnya adalah kurang kasih sayang dari 
orang tua atau keluarga, sehingga dia punya 
pemikiran negatif terhadap orang tuanya, tidak 
ada motivasi dan semangat dari orang tua yang 
seharusnya memberikan motivasi belajar yang 
tinggi kepada anaknya dan kasih sayang yang 
penuh terhadap anaknya terutama kasih sayang 
seorang ibu sangat dibutuhkan oleh anaknya. 
Sehingga membuat klien malas belajar. Melihat 
fenomena tersebut konselor memutuskan untuk 
menggunakan teknik Cognitive Restructuring. 
Cognitive Restructuring ini untuk membantu 
klien menganalisis secara sistematis dan 
mengatasi masalah-masalah kognitif, dengan 
mengganti pikiran dan interpretasi negatif 
dengan pikiran interpretasi positif. Dengan 
Cognitive Restructuring, pikiran dan keyakinan 
negatif klien akan dihapus dan diganti dengan 
pikiran dan keyakinan positif. Adapun tahapan-
tahapan pada teknik Cognitive Restructuring 
untuk direncanakan dalam terapi ini, sebagai 
berikut: 
1) Rasional 
2) Identifikasi Pikiran konseli dalam Situasi 
Problem 
3) Pengenalan dan Latin Coping Thougt 
4) Pindah dari Pikiran Negatif ke Coping 
Thought 
5) Pengenalan dan Latihan Penguatan Positif  
6) Tugas Rumah dan Tindak Lanjut. 
 
 


































d) Treatment (Terapi) 
Setelah konselor menentukan terapi yang 
sesuai dengan permasalahan klien, pada tahapan 
ini konselor berupaya membantu dengan 
memberikan treatment (terapi) kepada klien 
yang sudah ditentukan yaitu terapi Cognitive 
Restructuring. Hal ini sangat penting, karena 
langkah terapi yang sangat menentukan sejauh 
mana keberhasilan konselor dalam membantu 
menyelesaikan masalah konseli. Kemudian 
konselor mencoba memberikan beberapa 
pernyataan kepada klien untuk mengetahui 
kondisinya sebelum dilakukan proses konseling, 
agar ada perbandingan antara sebelum 
melakukan proses konseling dan sesudah 
melakukan proses konseling.  
 
Tabel 4.3 
Daftar Pernyataan Sebelum Proses Konseling 
No Pernyataan Keterangan 
A B C 
1. Tidak mengerjakan tugas atau 
PR dari guru  
 
 √  
2. Tidak mencatat dan 
mendengarkan pelajaran 
ketika guru menjelaskan  
 
√   
 




































C= Tidak pernah 
Dari beberapa pernyataan yang diberikan oleh 
konselor. Adapun treatment yang dilakukan 
konselor pada proses konseling, sebagai berikut: 
1) Rasional 
Pada tahap ini konselor  memperkuat 
keyakinan klien bahwa “pernyataan diri” dapat 
mempengaruhi prilaku, dan khususnya 
pernyataan diri negatif atau pikiran 
menyalahkan diri dapat menyebabkan tekanan 
emosional. Disini konselor melakukan 
konseling dirumah klien karena sudah ada 
kesepakatan antara konselor dan klien. Konselor 
mendatangi rumah klien disitu konselor 
disambut dengan baik oleh tante klien maupun 
klien dan dipersilahkan duduk. Selanjutnya 
konselor memberi penjelasan secara sederhana 
mengenai gambaran langkah-langkah yang akan 
3. Tidak mengajukan Pertanya 
jika tidak paham 
√   
4. Menyontek 
 
√   
5. Ramai didalam kelas 
 
 √  
6. Tidur didalam kelas   √  
7. Tidak masuk sekolah 
(Bolos) 
√   
 

































dilakukan dalam kegiatan proses konseling 
dengan teknik Cognitive Restructuring, 
konselor menjelaskan tentang malas belajar, 
menjelaskan mengenai berfikir positif terhadap 
orang tuanya dengan bertujuan untuk mengubah 
pikiran negatif yang menyebabkan klien 
bermasalah. Dengan merubah pola pikir negatif 
berkecenderungan bisa memandang segala 
sesuatu dari sisi negatif menjadi pikiran positif, 
maka klien akan mampu untuk lebih semangat 
dalam belajar. Setelah memberi penjelasan 
kemudian klien diarahkan untuk membaca 
Ta‟awudz, Basmalah dan Hamdalah. Namun 
sebelum itu, klien diminta untuk menarik nafas 
dalam-dalam dan menghembuskannya dengan 
perlahan, selanjutnya meminta klien untuk 
mengucapkan ta’awudz, basmalah dan 
hamdalah dengan diniati memohon 
perlindungan, menyebut nama Allah swt. serta 
memberikan pujian kepada-Nya (bersyukur atas 
segala nikmat yang telah diberikan Allah). 
2) Tahap Identifikasi Pikiran Klien dalam Situasi 
Problem 
Pada tahap mengidentifikasi pikiran klien ini 
ada tiga kegiatan, sebagai berikut: 
(a) Setelah konselor bertanya tentang situasi 
yang membuat klien tertekan sehingga 
memicu pikiran negatif. Konselor meminta 
klien untuk mengenali pikiran negatif dengan 
 

































situasi dan perasaan tertekan dan hal-hal yang 
klien pikirkan ketika sebelum, selama, dan 
sesudah situasi tersebut berlangsung. Pikiran 
negatif klien seperti: orang tua saya tidak 
sayang, tidak peduli sama saya terutama ibu 
karena saya sejak usia 5 tahun sudah 
ditinggal ibu menjadi TKW, ibu tidak pernah 
memberi perhatian penuh kepada saya seperti 
teman-teman saya yang lainnya. Kemudian 
konselor mendeskripsikan pikiran-pikiran 
klien dalam situasi yang tertekan atau situasi 
yang mengakibatkan malas belajar pada klien 
yang ditinggal ibunya menjadi TKW.  
(b) Kemudian konselor memberi contoh 
hubungan atau pertalian antara pikiran 
dengan emosi yang muncul. Konselor 
memberikan contoh dari pengalaman pribadi: 
“ketika saya berpikir bahwa saya bisa 
menghadapi ujian dengan tenang tidak takut 
maka saya pun tenang melaluinya”. 
Kenudian konselor meminta klien untuk 
mencatat hubungan atau pertalian antara 
pikiran dengan emosi yang dirasakan. 
(c) Pada tahap ini  konselor meminta klien 
mengidentifikasi situasi dan pikiran-pikiran 
di luar proses konseling dengan mencatatnya 
sebagai tugas rumah. Jika klien sudah 
mencatat hasil data pikiran-pikiran tersebut, 
maka konselor dan klien akan mudah 
menetapkan manakah pikiran negatif 
(merusak) dan manakah pikiran positif 
(meningkatkan diri). Kemudian klien 
 

































menyatakan pikiran yang selalu muncul 
adalah orang tua saya tidak sayang, tidak 
peduli sama saya terutama ibu karena saya 
sejak usia 5 tahun sudah ditinggal ibu 
menjadi TKW, sehingga membuatnya malas 
belajar tidak ada semangat untuk belajar. 
3) Tahap Pengenalan dan Latihan Coping Thought 
Pada tahap ini, memfokuskan pemindahan 
dari pikiran-pikiran klien yang merusak diri 
(negatif) menjadi pikiran-pikiran yang 
meningkatkan diri (positif), dengan 
mengungkapkan kata-kata atau kalimat-kalimat 
positif setiap situasi yang memunculkan pikiran 
negatif. 
(a) Konselor memberikan penjelasan terlebih 
dahulu kepada klien tentang coping thought 
dan memberi contoh seperti: ketika 
memandang ibu klien tidak pernah memberi 
perhatian penuh kepada klien seperti teman-
teman klien yang lainnya mendapatkan 
perhatian penuh, harus selalu meyakini 
kepada diri sendiri sesungguhnya ibu bekerja 
ke luar negeri untuk mencari nafkah dan 
nafkah itu buat klien, untuk kebutuhan klien 
demi kebaikan klien untuk bisa sekolah, 
semua ibu itu selalu sayang kepada anaknya 
karena kasih sayang seorang ibu sepanjang 
masa. 
(b) Lalu klien membuat ct, dengan dibantu 
konselor untuk memilih ct yang natural dan 
wajar dengan keadaan yang dapat 
memunculkan pikiran negatif. Kemudian 
 

































klien membuat ct ketika penyebab klien 
kurangnya motivasi belajar sehingga 
membuat klien malas belajar adalah “Frans 
harus semangat belajar agar bisa mengejar 
cita-cita yang frans inginkan dan bisa 
membahagiakan orang tua”. 
(c) Setelah klien menemukan ct yang tepat untuk 
digunakan, kemudian klien latihan 
mengungkapkan ct secara lisan dengan cara 
berulang-ulang. 
4) Tahap Pindah dari Pikiran-Pikiran Negatif ke 
Coping Thought 
Selesai klien mengidentifikasi pikiran negatif 
dan memperaktekan cs alternatifnya, 
selanjutnya konselor  melatih klien untuk 
pindah dari pikiran negatif ke pikiran positif 
dengan memberi contoh sesuai pengalaman 
klien, ketika frans disuruh tantenya 
mengerjakan tugasnya tetapi malas untuk 
mengerjakannya, “ kenapa aku mengerjakan 
tugas orang tua ku aja tidak memperhatikan aku 
dan pemikiran negatif lainnya”. Ketika pikiran 
negatif itu datang, langsung ucapkan ct yang 
telah dibuat berulang-ulang “Frans harus 
semangat belajar agar bisa mengejar cita-cita 
yang frans inginkan dan bisa membahagiakan 
orang tua”, baik secara verbal maupun didalam 
hati (batin) untuk bisa mengalihkan pikiran-
pikiran negatif menjadi pikiran positif. 
Selanjutnya konselor meminta klien untuk 
berlatih mengalihkan pikiran negatifnya dengan 
menggunakan ct bersama konselor dengan 
 

































prosedur bermain peran. Konselor menjadi 
tantenya, kemudian ketika konselor menyuruh 
klien untuk mengerjakan tugasnya, klien 
langsung mengucapkan ct yang telah dibuatnya 
agar klien lebih semangat belajarnya. 
5) Tahap Pengenalan dan Latihan Positif 
Pada tahap ini, konselor mengajarkan klien 
dengan cara memberikan penguatan pada 
dirinya atas keberhasilan yang telah dicapainya. 
Cara ini dilakukan dengan cara konselor 
mempraktekkan pernyataan positif. Seperti, 
semua yang dilakukan klien sudah baik dan 
benar tidak ada yang salah karena klien bisa 
melawan rasa malas dan membuat klien lebih 
semangat belajar, lanjutkan dan teruskan agar 
bisa baik-baik saja untuk kedepannya. Tahapan 
ini bertujuan untuk membantu klien agar 
merubah tingkah lakunya menjadi lebih baik 
dari yang sebelum-sebelumnya.  
6) Tugas Rumah dan Tindak Lanjut 
Pada tahap yang terakhir dari Cognitive 
Restructuring adalah tugas rumah. Konselor 
memberikan kesempatan pada klien untuk 
menggunakan ct kapanpun diperlukan dalam 
situasi yang sebenarnya. Pada pertemuan yang 
selanjutnya klien mengatakan bahwa ia bisa 
mempraktekkan ct kapanpun ia perlukan dalam 
situasi yang sebenarnya. 
e) Evaluasi atau Follow Up 
Setelah konselor melakukan terapi pada klien, 
langkah yang selanjutnya yaitu evaluasi. 
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
 

































mana proses konseling secara menyeluruh yang 
telah dilakukan mencapai keberhasilan. 
Langkah evaluasi atau follow up dilihat dari 
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu 
yang lebih jauh. 
Selama ini, proses konseling dengan teknik 
Cognitive Restructuring kepada seorang anak di 
Desa Grogol Tulangan Sidoarjo yang 
mempunya pola pikir negatif kepada 
orangtuanya yang mengakibatkan klien malas 
belajar cukup mengalami perubahan. Ia 
merasakan serta mengalami perubahan pada 
dirinya. Yang awalnya klien hampir tidak 
mengerjakan tugas-tugas sekolahnya, sering 
tidak masuk sekolah, tidur di dalam kelas, dan 
lain-lain. Karena ada pola pikir negatif terhadap 
orang tuanya sehingga membuat klien malas 
belajar. Ia juga merasakan bahwa ada perubahan 
dari cara memandang segala sesuatu dari sisi 
negatif terutama memandang orang tuanya 
sendiri, sekarang menjadi positif ia meyakini 
dan mengasumsikan segala sesuatu dengan 
positif dan klien mampu membuat dirinya lebih 
semangat dalam belajar, terkadang pikiran-
pikiran negatif itu masih muncul. 
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan 
wali kelas dan teman klien, untuk mengetahui 
perubahan yang dialami klien selama mengikuti 
sesi konseling:  
1) Data bersumber dari wali kelas klien 
Wali kelas klien mengamati ada 
perubahan yang terjadi pada klien dari 
 

































proses konseling yang dilakukan, ia 
mengamati klien, bahwa sekarang klien 
selalu mengumpulkan tugas dengan tepat 
waktu, setiap ada kelas daring klien selalu 
absen diawal sebelumnya klien itu hampir 
tidak pernah absen setiap ditanya guru ia 
menjawab “ketiduran lupa kalau ada 
daring”. Klien juga sering bertanya, apabila 
klien tidak paham dengan pelajaran yang 
dijelaskan oleh gurunya. 
2) Data Bersumber dari Teman Klien 
Teman klien juga mengamati ada 
perubahan pada klien, teman klien berkata 
bahwa selama pembelajaran daring klien 
absennya diawal terkadang juga absen 
pertama atau kedua selalu diawal, setiap 
ada tugas rumah (PR) klien pun langsung 
mengerjakannya, klien juga jarang main 
sama teman-temannya ia memilih dirumah 
untuk mengerjakan tugasnya, jika diajak 
temannya dia menolaknya. 
 
2. Hasil Pelaksanaan Konseling Islam Dengan 
Teknik Cognitive Restructuring Untuk 
Mengatasi Malas Belajar Anak Pada Keluarga 
TKW Di Desa Grogol Tulangan Sidoarjo 
Setelah melakukan proses konseling islam 
dengan teknik Cognitive Restructuring, dimana 
dilakukan dari mulai tahap observasi, wawancara, 
identifikasi masalah, sampai dengan evaluasi dan 
follow up. Dapat diketahui bahwa klien mengalami 
perubahan yang signifikan. Selanjutnya konselor 
 

































dalam mengamati perubahan pada diri klien perlu 
mewawancarai dan mengobservasi beserta 
pratinjau ulang untuk mengetahui perubahannya. 
Ada yang menjadi objek dalam penelitian dan 
wawancara yaitu klien, wali kelas, dan teman 
klien.  
Perubahan klien setelah melakukan proses 
konseling dengan Cognitive Restructuring, ia 
menyadari bahwa apa yang dipikirkan selama ini 
berpengaruh pada emosi dan tingkah laku yang 
muncul, sehingga mempengaruhi belajarnya 
sehingga membuat klien malas belajar. Maka dari 
itu klien mulai berpikir positif terhadap orang 
tuanya, ia menghindari munculnya pikiran negatif 
agar tidak mempengaruhi belajarnya, agar klien 
lebih semangat belajar. Untuk mengetahui lebih 
jelasnya sebelum dan sesudah proses konseling 
dilakukan, sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 
Perbandingan Hasil Sebelum dan Sesudah 
Proses Konseling 




A B C A B C 
1. Tidak 
mengerjakan 
tugas atau PR dari 
guru 
 √     
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C= Tidak Pernah 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa klien 
mulai memperbaiki diri, klien juga mulai aktif 
dalam belajar dan lebih semangat. Walaupun 
terkadang rasa malas itu masih ada. Terapi 
Cognitive Resructuring ini memberikan dampak 
 




guru menjelaskan  
 
√      
√ 
3. Tidak mengajukan 
pertanya jika tidak 
paham  
 
√    √  
4. Menyontek 
 
√    √  
5. Ramai didalam 
kelas 
 
 √    √ 
6. Tidur didalam 
kelas 
 
 √    √ 




√     √ 
 

































yang positif bagi klien untuk merubah pola pikir 
klien. Dari yang sebelumnya klien memiliki 
pikiran negatif terhadap orang tuanya terutama 
ibunya yang menjadi TKW, seorang ibu telah 
meninggalkan klien sejak umur lima tahun. 
Pemikiran negatif itu membuat klien malas belajar, 
klien menjadi tidak ada semangat untuk 
melanjutkan sekolahnya.  
C. Pembahasana Hasil Penelitian (Analisis Data) 
1. Analisis Konseling Islam Dengan Teknik 
Cognitive Restructuring Untuk Mengatasi Malas 
Belajar Anak Pada Keluarga TKW Di Desa 
Grogol Tulangan Sidoarjo 
Berdasarkan dalam penyajian data sebelumnya, 
bahwa pelaksanaan konseling islam dengan teknik 
Cognitive Restructuring untuk mengatasi malas 
belajar anak pada keluarga TKW di desa Grogol 
Tulangan Sidoarjo, telah sesuai dengan prosedur 
konseling atau terapi yang berlaku. Adapun yang 
dilakukan oleh konselor dalam kasus tersebut 
menggunakan langkah-langkah, sebagai berikut: 
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 
treatment, dan evaluasi atau follow up. Dalam 
analisis konselor menggunakan analisis data 
deskriptif komparatif sehingga peneliti 
membandingkan data yang ada dilapangan 











































Perbandingan Data Teori dan Data Di 
Lapangan 
 





ini merupakan tahap 
awal dilakukannya 
proses konseling, 
pada tahap ini 
peneliti untuk 
mengumpulkan dan 






gejala yang nampak 
pada klien. 
Konselor mengumpulkan 
data yang diperoleh dari 
klien, wali kelas, dan 
teman klien. Data 
tersebut diperoleh 
dengan cara wawancara 
dan observasi. Dari hasil 
yang diperoleh dari 
wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa 
klien malas belajar, 
karena faktor klien malas 
belajar yaitu kurang 
kasih sayang dari orang 
tua atau keluarga, 
sehingga dia punya 
pemikiran negatif 
terhadap orang tuanya, 
terutama kasih sayang 




2. Diagnosis  Setelah data-data 
 





































yang dialami klien 
beserta latar 
belakang, yang 
sesuai dari hasil 
identifikasi masalah. 
 




klien adalah malas 
belajar sehingga motivasi 
belajar klien rendah, 
faktor penyebabnya klien 
malas belajar, yaitu 
kurang kasih sayang dari 
orang tua atau keluarga, 
sehingga klien punya 
pemikiran negatif 
terhadap orang tuanya, 
tidak ada motivasi dan 
semangat dari orang tua, 
dan kasih sayang yang 
penuh terhadap anaknya 
terutama kasih sayang 
dan perhatian seorang 








yang efektif untuk 
digunakan mengatasi 






pada klien dengan 
menggunakan teknik 
Cognitive Restructuring. 
Karena penyebab dari 
masalah tersebut yaitu 
 



































masalah klien dapat 
diselesaikan dengan 
baik. 
pola pikir negatif, 
dimana klien yang 
memiliki pola pikir 
negatif terhadap orang 
tuanya. Cognitive 
Restructuring merupakan 
teknik konseling untuk 
memebatu mengubah 
pola  pikir, keyakinan-
keyakinan negatif yang 
akan menyebabkan 
gangguan pada diri klien 
agar terdapat pikiran 
yang positif. Sehingga 
klien pada nantinya bisa 
menumbuhkan semangat 
dalam belajar dan lebih 
baik. 
4. Treatment  





klien dan latar 
belakangnya: 
1) Rasional 







menangani masalah klien 





1) Konselor memberi 
penjelasan  sederhana 
mengenai gambaran 
langkah-langkah yang 
akan dilakukan dalam 
kegiatan proses 
 

















































Pada tahap ini 



















tentang malas belajar, 
menjelaskan 
mengenai berfikir 











segala sesuatu dari 
sisi negatif menjadi 
pikiran positif, maka 
klien akan mampu 




pikiran klien dalam 
situasi problem 
dengan tiga kegiatan, 
sebagai berikut: 
a) Klien mengatakan, 
bahwa orang tua 
 

































































saya tidak sayang 
sama saya terutama 
ibu karena saya 
sejak usia 5 tahun 
sudah ditinggal ibu 
menjadi TKW, ibu 
tidak pernah 
memberi perhatian 
penuh kepada saya 
seperti teman-





klien dalam situasi 
yang tertekan atau 
situasi yang 
mengakibatkan 

























































3) Pengenalan dan 
latihan Coping 
Thought 
Pada tahap ini 


















tidak takut maka 










c) klien menyatakan 
pikiran yang selalu 
muncul adalah 
orang tua saya 
tidak sayang sama 
saya, tidak peduli 
sama saya terutama 
ibu karena saya 
sejak usia 5 tahun 




belajar tidak ada 
semangat untuk 
belajar. 
3) Pada tahap ini 
mengenalkan dan 
menggunakan coping 
thought, yang terdiri 
dari tiga kegiatan:  
 






































4) Pindah dari 
pikiran-pikiran 
negatif ke coping 
statement 
Pada tahap ini 















dengan  coping 
thought. 





a) Ketika klien 













bekerja ke luar 
negeri untuk 
mencari nafkah 




untuk bisa sekolah, 




sayang seorang ibu 
sepanjang masa. 
b) Klien membuat ct, 
dengan dibantu 
konselor untuk 
memilih ct yang 
 







































telah dicapainya.  















agar bisa mengejar 
cita-cita yang frans 
inginkan dan bisa 
membahagiakan 
orang tua”. 







4) Pada tahap ini lebih 
fokus pada pengalihan 
pikiran negatif 
menjadi pikiran 
















































orang tua ku aja 
tidak 
memperhatikan 
aku dan pemikiran 
negatif lainnya”. 
Ketika pikiran 





agar bisa mengejar 
cita-cita yang frans 
inginkan dan bisa 
membahagiakan 
orang tua”, baik 
secara verbal 
maupun didalam 



































































dirinya atas semua 
keberhasilan yang 
dicapainya. Cara ini 




Seperti, semua yang 
 

































dilakukan klien sudah 
baik dan benar tidak 
ada yang salah karena 
klien bisa melawan 
rasa malas dan 
membuat klien lebih 
semangat belajar, 
lanjutkan dan 
teruskan agar bisa 
baik-baik saja untuk 
kedepannya. Tahapan 
ini bertujuan untuk 
membantu klien agar 
merubah tingkah 
lakunya menjadi lebih 
baik dari yang 
sebelum-sebelumnya. 
6) Klien boleh 
menggunakan ct 
kapanpun diperlukan 
dalam situasi yang 








Klien merasakan serta 
mengalami perubahan 
pada dirinya. Klien  juga 
merasakan bahwa ada 
perubahan dari cara 
memandang segala 
sesuatu dari sisi negatif 
terutama memandang 
orang tuanya sendiri, 
 

































sekarang menjadi positif 
ia meyakini dan 
mengasumsikan segala 
sesuatu dengan positif 
dan konseli mampu 
membuat dirinya lebih 
semangat belajarnya, 
terkadang pikiran-pikiran 
negatif itu masih muncul. 
 
2. Analisis Hasil Akhir Konseling Islam Dengan 
Teknik Cognitive Restructuring Untuk 
Mengatasi Malas Belajar Anak Pada Keluarga 
TKW Di Desa Grogol Tulangan Sidoarjo 
Untuk melihat apakah ada perubahan pada diri 
klien setelah melakukan konseling dengan teknik 
Cognitive Restructuring mulai dari tahap awal 
sampai tahap akhir, konselor mencari data 
informasi untuk melihat perubahan klien dengan 
melakukan pendekatan wawancara kepada sumber 
primer. Teknik Cognitive Restructuring yang 
diberikan oleh konselor dalam mengatasi malas 
belajar anak, karena Faktor klien malas belajar, 
yaitu kurang kasih sayang dari orang tua atau 
keluarga, sehingga dia punya pemikiran negatif 
terhadap orang tuanya. untuk melihat hasil 
perbandingan sebelum dan sesudah pelaksanaan 










































Gejala yang nampak pada klien sebelum 






C= Tidak pernah 
 
No Pernyataan Keterangan 
A B C 
1. Tidak mengerjakan tugas atau 
PR dari guru  
 
 √  
2. Tidak mencatat dan 
mendengarkan pelajaran 
ketika guru menjelaskan  
 
√   
3. Tidak mengajukan Pertanya 
jika tidak paham 
√   
4. Menyontek 
 
√   
5. Ramai didalam kelas 
 
 √  
6. Tidur didalam kelas   √  
7. Tidak masuk sekolah 
(Bolos) 
√   
 


































Gejala yang Nampak Setelah Proses Konseling 






























No. Pernyataan Keterangan  
A B C 
1. Tidak mengerjakan 
tugas atau PR dari 
guru 
 
   
√ 
2. Tidak mencatat dan 
mendengarkan 
pelajaran ketika guru 
menjelaskan  
 
   
√ 
3. Tidak mengajukan 
pertanya jika tidak 
paham  
 
 √  
4. Menyontek 
 
 √  
5. Ramai didalam kelas 
 
  √ 
6. Tidur didalam kelas 
 
  √ 
7. Tidak masuk sekolah 
(Bolos) 
 
  √ 
 




































C= Tidak Pernah 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setelah 
mendapat konseling dengan Cognitive Restructuring 
terdapat perubahan yang dirasakan oleh klien. Klien 
yang awalnya punya pemikiran negatif terhadap orang 
tuanya maka pola pikir negatif tersebut diganti 
menjadi pola pikir positif, karena pola pikir negatif 
membuat klien malas belajar. Perubahan yang ada 
ditabel diatas dibuat berdasarkan atas wawancara dan 
observasi kepada klien, wali kelas, teman klien. 
Penelitian ini membawa perubahan, meskipun 
perubahan yang tidak drastis. Karena perlu diketahui 
bahwa perilaku seseorang tidak mudah juga bisa 
berubah seketika masih membutuhkan waktu atau 
bertahap untuk berubah menjadi lebih baik. Akan 
tetapi bisa membantu klien untuk berpikir yang positif 
agar klien bisa bangkit dari rasa malasnya dan bisa 
lebih baik. 
Pada awalnya klien berpikir negatif terhadap 
orang tuanya terutama kepada ibunya yang sudah 
meninggalkan klien masih kecil untuk menjadi TKW 
di Singapura, ia kurang mendapatkan kasih sayang 
maupun perhatian dari orang tuanya. Sehingga 
membuat klien malas belajar, klien jadi tidak ada 
semangat untuk belajar, sering tidak masuk sekolah, 
tidak mau mengerjakan tugas sehingga mendapat 
hukuman dari gurunya, tidak pernah mencatat 
pelajaran ketika guru menjelaskan, tidak mau 
bertanya jika tidak paham, menyontek, ramai didalam 
 

































kelas, tidur didalam kelas, dan sering tidak masuk 
sekolah. Setelah konselor menerapkan terapi 
Cognitive Restructuring, klien merasa bahwa ada 
perubahan pada dirinya ia lebih berpikir positif 
terhadap orang tuanya dan ada semangat belajar ia 
menyadari bahwa perilaku yang diperbuat selama ini 
menyimpang seperti: menyontek, sering tidak masuk 
sekolah, dan lain-lain.  
Dengan adanya beberapa perubahan pada diri 
klien, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 
dari teknik Cognitive Restructuring dapat membantu 
klien untuk meningkatkan semangat belajar klien, 
karena yang awalnya pemikiran negatif yang ada pada 
diri klien diganti menjadi pemikiran yang positif, 
dimana pola pikir positif itu bisa membantu klien 















































Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
Konseling Islam Dengan Teknik Cognitive 
Restrukturing Untuk Mengatasi Malas Belajar Anak 
Pada Keluarga TKW Di Desa Grogol Tulangan 
Sidoarjo, sebagia berikut: 
1. Proses Penerapan Konseling Islam Dengan 
Teknik Cognitive Restructuring Untuk 
Mengatasi Malas Belajar Anak Pada Keluarga 
TKW Di Desa Grogol Tulangan Sidoarjo. 
a) Identitas Masalah, Sebelum konselor 
mengetahui inti masalah yang dihadapi 
oleh klien, langkah awal yang dilakukan 
adalah identifikasi masalah. Identifikasi 
masalah ini dilakukan untuk mengetahui 
gejala-gejala yang nampak pada klien dan 
menggali data-data secara terperinci. 
Menggali informasi tersebut dengan klien, 
wali kelas klien, dan teman klien. 
b) Diagnosis, ini untuk menetapkan masalah 
yang dialami oleh klien. Masalah yang 
sebenarnya dialami oleh klien yaitu klien 
malas belajar sehingga kurang semangat 
untuk belajar faktor penyebabnya adalah 
kurang kasih sayang dari orang tua 
sehingga dia punya pemikiran negatif 
terhadap orang tuanya. 
 

































c) Prognosis, konselor menentukan terapi 
yang sesuai dengan permasalahan klien 
guna untuk membantu menyelesaikan 
masalah klien dengan teknik Cognitive 
Restructuring. 
d) Treatment, konselor memberikan terapi 
kepada klien dengan menggunakan 
tahapan-tahapan Cognitive Restructuring, 
yaitu: Rasional, identifikasi pikiran klien 
dalam situasi problem, pengenalan dan 
latin coping thougt, pindah dari pikiran 
negatif ke coping thought, pengenalan dan 
latihan penguatan positif, dan tugas rumah 
dan tindak lanjut. 
e) Evaluasi, ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana proses konseling secara 
menyeluruh yang telah dilakukan mencapai 
keberhasilan. 
2. Hasil akhir konseling islam dengan teknik 
Cognitive Restructuring untuk mengatasi malas 
belajar anak pada keluarga TKW di desa 
Grogol Tulangan Sidoarjo termasuk cukup 
berhasil karena membawa perubahan pada diri 
klien, meskipun perubahan yang tidak drastis. 
Karena perlu diketahui bahwa perilaku 
seseorang tidak mudah juga bisa berubah 
seketika masih membutuhkan waktu atau 
bertahap untuk berubah menjadi lebih baik. 
Akan tetapi bisa membantu klien untuk 
berpikir yang positif dan bisa membuat klien 
bangkit dari rasa malas yang selama ini ia 
alami, bisa lebih baik. 
 


































B. Saran dan Rekomendasi 
Dalam penelitian ini, mengingat pentingnya 
konseling islam dalam kehidupan, sebagai upaya 
untuk memberikan bantuan bagi individu yang 
membutuhkan solusi untuk permasalahannya. 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari 
kata sempurna. Untuk meningkatkan hasil penelitian 
bagi peneliti yang selanjutnya untuk mendapat hasil 
penelitian lebeih baik, maka peneliti memberi saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi klien, klien diharapkan untuk terus berlatih 
berpikir positif, terutama pada orang tuanya. 
Karena dengan adanya pikiran negatif akan 
berdampak pada diri kita sendiri, kita juga yang 
rugi. Lebih rajin lagi dalam belajar serta 
tinggalkan perbuatan yang tidak baik atau 
menyimpang. 
2. Bagi konselor setidaknya meningkatkan 
kemampuan dalam pelaksanaan teknik 
cognitive restructuring yang sangat 
membutuhkan kreativitas konselor untuk 
mengalihkan pemikiran negatif menjadi positif. 
Hal ini sangat penting agar konselor lebih 
percaya diri dalam memberi treatmen. 
Hendaknya melakukan penelitian dengan waktu 
yang cukup lama dan juga ada persiapan yang 
matang pada penelitian yang selanjutnya, agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik dan 
perubahan yang signifikan. 
3. Bagi pembaca pada umumnya penleitian ini 
berharap dapat dijadikan bahan kajian,  
 

































dipahami dan bisa mengambil pelajaran didalam 
penelitian ini bagi semuanya, khususnya pada 
mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam. 
4. Bagi peneliti selanjutnya apabila didalam 
penelitian ini ada banyak kekeliruan mohon 
kritik dan saran yang sifatnya membangun 
untuk penelitian yang selanjutnya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahaka dan dilaksanakan 
sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih ada 
keterbatasan berupa: 
1. Keterbatasan waktu penelitian bertepatan dengan 
magang, membuat waktu untuk penelitian 
terkadang lebih singkat. 
2. Menetapkan jadwal untuk proses konseling  
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